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ABSTRAK 

 

Qurrotu A‟yuni Alfitriyah, 2018, Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam dalam Mencegah Perilaku Bullying (Studi Kasus MTs Darul Ulum Waru 

dan SMPN 4 Waru), Tesis, Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Universitas 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dr. H. Achmad Muhibin Zuhri, M.Ag. 

Kata kunci: internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam, perilaku bullying. 

 

Bullying adalah perilaku sosial yang berdampak signifikan pada kehidupan 

seseorang, karena akan menggangu perkembangan psikologi korbannya. Seeorang 

yang melakukan bullying kemungkinan besar juga sekedar mengulangi apa yang 

pernah dia liat maupun dia alami. Begitulah bullying akan menjadi mata rantai 

yang tak akan berhenti. Meski bukan hal baru, bullying tetaplah sebagai suatu 

persoalan yang perlu dicegah. Dalam penelitian ini penulis membuat 2 rumusan 

masalah yaitu: 1) bagaimana strategi internalisasi nilai-nilai pendidikan agama 

Islam dalam mencegah perilaku bullying di MTs Darul Ulum Waru dan SMPN 4 

Waru 2) bagaimana pencegahan perilaku bullying di MTs Darul Ulum Waru dan 

SMPN 4 Waru. 

Penelitian ini, menggunakan pendekatan kualitatif-studi kasus. Sumber data 

dalam penelitian ini yaitu data primer atau data yang berasal dari jawaban ketika 

wawancara dan data sekunder atau data lain yang berhubungan dengan penelitian. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis datanya menggunakan metode 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) strategi internalisasi nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam dalam mencegah perilaku bullying di MTs Darul Ulum 

Waru dan SMPN 4 Waru dilakukan melalui beberapa strategi seperti strategi 

keteladanan, pembiasaan, pemberian nasihat, kedisiplinan dan strategi 

pengambilan pelajaran. 2) pencegahan perilaku bullying di MTs Darul Ulum 

Waru adalah memberikan hukuman-hukuman apabila melakukan perilaku 

bullying. Seperti hukuman diberi safecare atau lipstik, hukuman menulis surat 

Yasin dan hukuman pelayanan sekolah. Sedangkan pencegahan bullying di SMPN 

4 Waru adalah ketika masa perkenalan lingkungan sekolah (MPLS) siswa 

diberikan pengertian bahwa di SMPN 4 waru merupakan salah satu sekolah yang 

menerima siswa inklusi. Siswa diberi pengertian tentang inklusi dan cara bergaul 
dengan teman yang inklusi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Nilai-nilai keagamaan merupakan hal yang mendasar untuk 

ditanamkan pada anak dan menjadi inti dari pendidikan keagamaan. 

Diantara nilai-nilai yang sangat mendasar itu ialah nilai akidah, nilai 

syari‟ah dan nilai akhlak.1 

Salah satu tujuan dari pendidikan agama adalah untuk menumbuhkan 

dan meningkatkan keimanan peserta didik melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta pengalaman peserta didik. 

Pendidikan agama yang berorientasi pada peningkatan kualitas keimanan 

dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa perlu dijadikan inti (core) 

dalam pendidikan sekolah, terutama dalam hal mengantisipasi segala 

sesuatu yang tidak diinginkan, seperti krisis moral atau akhlak.2  

Banyak perilaku yang menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam 

masih belum berhasil dalam mendidik peserta didik dalam upaya 

membangun etika dan moral bangsa. Hal ini dikarenakan dalam proses 

pertumbuhan kesadaran nilai-nilai pendidikan agama saat ini hanya 

memperhatikan aspek kognitif saja dan menghiraukan aspek psikomotorik 

dan afektif. Hal ini mengakibatkan adanya kesenjangan pengetahuan dan 

                                                             
1
 Nur cholish Madjid, Masyarakat Religius Membumikan Nilai-nilai Islam dalam Kehidupan 

Masyarakat (Jakarta: Paramadina, 2000), 98-100. 
2
 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2006), 102. 
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pengalaman pada tiap individu siswa.3 Pemahaman tentang nilai-nilai agama 

dan cara mengaplikasi pemahaman tersebut sangat penting karena 

pengetahuan yang dimiliki akan sia-sia bila tidak diterapkan. 

Salah satu fenomena yang akhir-akhir ini menyita perhatian dunia 

pendidikan adalah kekerasan di sekolah, baik yang dilakukan oleh guru 

maupun siswa. Kita sering melihat aksi anak-anak mengejek, mengolok-

olok, atau mendorong teman. Perilaku tersebut sampai saat ini dianggap hal 

yang biasa, hanya sebatas bentuk relasi sosial antar anak saja, padahal hal 

tersebut sudah termasuk perilaku bullying. Namun kita tidak menyadari 

konsekuensi yang terjadi jika anak mengalami bullying. Oleh sebab itu, 

berbagai pihak harus bisa memahami apa dan bagaimana bullying itu, 

sehingga dapat secara komprehensif melakukan pencegahan dari akibat 

yang tidak diinginkan.4 

Kata bullying berasal dari bahasa Inggris, yaitu dari kata bull yang 

berarti banteng yang senang menyeruduk kesana kemari. Istilah ini akhirnya 

diambil untuk menguraikan suatu tindakan destruktif. Dalam bahasa 

Indonesia, secara etimologi kata bully berarti penggertak, orang yang 

mengganggu orang lemah.5 

Undang-undang No 23 Tahun 2002 pasal 54 dinyatakan: “anak di 

dalam dan di lingkungan sekolah wajib dilindungi dari tindakan kekerasan 

                                                             
3
 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2005), 

23. 
4
 Imam Musbikin, Mengatasi Anak Mogok Sekolah + Malas Belajar (Yogyakarta: Laksana, 2012), 

128. 
5
 Novan Ardy Wiyani, Save Our Children from School Bullying (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 

11-12. 
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yang dilakukan oleh guru, pengelola sekolah atau teman-temannya di dalam 

sekolah yang bersangkutan, atau lembaga pendidikan lainnya.6 

Peserta didik mempunyai hak untuk mendapatkan pendidikan di 

lingkungan yang aman dan bebas dari rasa takut. Pengelola sekolah dan 

pihak lain yang bertanggung jawab dalam penyelenggaraan pendidikan 

mempunyai kewajiban untuk melindungi peserta didik dari intimidasi, 

penyerangan, kekerasan atau gangguan. 

Menurut survei pada workshop antibullying oleh Yayasan Semai Jiwa 

Amini pada 28 April 2006. Hasil survei pada workshop yang dihadiri 250-

an peserta tersebut, 94,9 % peserta yang hadir menyatakan bahwa bullying 

memang terjadi disekolah-sekolah di Indonesia.7 

Penelitian yang dilakukan oleh Yayasan Semai Jiwa Amini pada tahun 

2008 tentang bullying di tiga kota besar di Indonesia yaitu Yogyakarta, 

Surabaya, dan Jakarta mencatat terjadinya tingkat kekerasan 67,9 % di 

tingkat Sekolah Menegah Atas (SMA) dan 66,1 % di tingkat Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Kekerasan yang dilakukan sesama siswa tercatat 

sebesar 41,2 % untuk tingkat SMP dan 43,7 % untuk tingkat SMA dengan 

kategori tertinggi kekerasan psikologis berupa pengucilan. Peringkat kedua 

ditempati kekerasan verbal dan terakhir kekerasan fisik.8  

Berdasarkan kenyataan tersebut, perilaku bullying seolah-olah sudah 

menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan anak-anak dizaman 

                                                             
6
 Undang-undang No 23 Tahun 2002 pasal 54 tentang Perlindungan Anak. 

7
 Yayasan Semai Jiwa Amini, Bullying: Mengatasi Kekerasan di Sekolah dan Lingkugan Sekitar 

Anak (Jakarta: Grasindo, 2008), 6. 
8
 Ibid.,  
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yang penuh persaingan ini. Kiranya perlu dipikirkan mengenai resiko yang 

dihadapi anak dan selanjutnya dapat dicarikan jalan keluar untuk memutus 

rantai kekerasan yang saling berkelindan tanpa habis-habisnya. Tentunya 

berbagai pihak bertanggungjawab atas kelangsungan hidup anak-anak, 

karena anak juga memiliki hak yang harus dipenuhi oleh negara, orang tua, 

guru, dan masyarakat. Diperlukan komitmen bersama dan langkah nyata 

untuk mencegah perilaku bullying. 

Penelitian ini akan dilakukan didua sekolah yang mempunyai 

karakteristik berbeda, pertama di MTs Darul Ulum Waru yang merupakan 

sekolah menengah Islam pertama di Kecamatan Waru dan MTs dengan 

jumlah siswa terbanyak di Kabupaten Sidoarjo. Sedangkan yang kedua 

adalah SMPN 4 Waru yang notabene sekolah umum dan juga sekolah yang 

menerima siswa inklusi. 

Banyak siswa di MTs Darul Ulum Waru dan SMPN 4 Waru 

menganggap bahwa bullying merupakan suatu hal yang wajar dan maklum 

untuk dilakukan bahkan sudah menjadi kebiasaan yang dilakukan tanpa 

sadar, mereka tidak menyadari bullying yang mereka lakukan bisa menyakiti 

dan berdampak pada psikologis temannya. 

Di MTs Darul Ulum Waru perilaku bullying banyak ditemui, seperti 

siswa saling memukul, menjegal, dan menindih didalam kelas, siswa juga 

memanggil temannya dengan julukan atau nama orang tua. Tidak hanya itu, 

beberapa siswa juga mengucilkan temannya dengan alasan siswa tersebut 

memiliki kepribadian yang aneh. Sedangkan di SMPN 4 Waru perilaku 
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bullying juga ditemui seperti mencubit, memukul dan mendorong temannya, 

mereka juga memanggil temannya dengan julukan atau nama orang tua. 

SMPN 4 Waru merupakan salah satu sekolah yang menerima siswa inklusi, 

siswa inklusi merupakan salah satu objek pelaku bullying, karena mereka 

lemah dan tidak mempunyai kekuatan. Sehingga banyak kemungkinan 

perilaku bullying terjadi disekolah ini. 

Dari penjelasan tentang bullying inilah yang membuat penulis tertarik 

untuk meneliti dan mengkaji secara mendalam tentang nilai-nilai pendidikan 

Islam serta hubungannya dengan pencegahan perilaku bullying. Sehingga 

penulis memberi judul penelitian tesis ini “Internalisasi Nilai-Nilai 

Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Perilaku Bullying (Studi 

Kasus MTs Darul Ulum Waru dan SMPN 4 Waru)”. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan 

beberapa masalah yang akan dijadikan bahan penelitian selanjutnya:  

1. Proses pertumbuhan kesadaran nilai-nilai pendidikan agama saat ini 

hanya memperhatikan aspek kognitif saja. 

2. Perilaku anak-anak mengejek, mengolok-olok, atau mendorong teman 

dianggap hal yang sangat biasa. 

3. Bullying dianggap sebagai fenomena wajar dan dianggap sebagai 

sarana pembentukan karakter maupun interaksi sosial. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

4. Metode yang digunakan guru dan orang tua dalam menegakkan 

disiplin anak-anak terlalu keras, sehingga mencetak anak-anak 

berkepribadian keras. 

5. Buruknya sistem dan kebijakan pendidikan yang berlaku 

mengakibatkan munculnya perilaku bullying dalam pendidikan. 

6. Anak yang pernah mengalami Bullying akan melakukan hal yang 

sama ke orang lain sehingga Bullying akan terus terjadi.  

7. Bullying dalam pendidikan dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat 

dan tayangan media massa, khususnya TV sebagai media massa 

berbasis audio visual yang mampu memberikan efek dramatisasi 

visual sangat kuat bagi pemirsanya. 

8. Bullying dipengaruhi oleh keadaan sosial dan ekonomi pelaku 

Bullying. 

Sedangkan batasan masalah penelitian ini adalah internalisasi nilai-

nilai pendidikan agama islam yang meliputi aspek akidah, syariah dan 

akhlak. Serta bentuk bentuk bullying yang dikelompokkan menjadi 3 yaitu 

bullying fisik, bullying verbal dan bullying mental/psikologis. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strategi internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam 

dalam mencegah perilaku bullying di MTs Darul Ulum Waru dan 

SMPN 4 Waru? 
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2. Bagaimana pencegahan perilaku bullying di MTs Darul Ulum Waru 

dan SMPN 4 Waru? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan strategi internalisasi nilai-nilai pendidikan 

agama Islam dalam mencegah perilaku bullying di MTs Darul Ulum 

Waru dan SMPN 4 Waru. 

2. Untuk mendeskripsikan pencegahan perilaku bullying di MTs Darul 

Ulum Waru dan SMPN 4 Waru. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoretis:  

a. untuk menambah wawasan dan khazanah keilmuan tentang 

nilai-nilai pendidikan agama Islam dan bullying bagi penyusun 

khususnya dan bagi pembaca pada umunya. 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 

pengembangan atau pedoman untuk penelitian selanjutnya yang 

sejenis. 

2. Secara Praktis: sebagai masukan bagi guru untuk memperhatikan 

peserta didik mengenai bahaya bullying sehingga dapat mengetahui 

dan mencegah perilaku bullying.  
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F. Kerangka Teoretik 

1. Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 

Internalisasi diartikan sebagai penggabungan atau penyatuan 

sikap, standar tingkah laku, pendapat, dan seterusnya di dalam 

kepribadian.9 Sedangkan Fuad Ihsan memaknai internalisasi sebagai 

upaya yang dilakukan untuk memasukkan nilai-nilai kedalam jiwa 

sehingga menjadi miliknya.10 

Nilai adalah suatu keyakinan atau kepercayaan yang menjadi 

dasar bagi seorang atau sekelompok orang untuk memilih 

tindakannya, atau menilai suatu yang bermakna bagi kehidupannya.11  

Menurut Sidi Ghazalba nilai adalah suatu yang bersifat abstrak, 

ideal. Nilai bukan benda konkrit bukan fakta dan tidak hanya 

persoalan benar adalah yang menurut pembuktian empirik, melainkan 

soal penghayatan yang dikehendaki, disenangi maupun tidak 

disenangi.12 

Aspek nilai-nilai pendidikan agama Islam berkisar pada tiga hal, 

yaitu: 

a. Nilai akidah atau keimanan 

Akidah secara etimologis berarti yang terikat atau 

perjanjian yang teguh dan kuat, tertanam di dalam hati yang 

paling dalam secara terminlogis akidah berarti keyakinan hidup 

                                                             
9
 J.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 256. 

10
 Fuad Ihsan, Filsafat Ilmu (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 155. 

11
 Muhaimin, Nuansa Baru, 148. 

12
 Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2008), 17. 
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iman dalam arti khas, yaitu pengikraran yang bertolak belakang 

dari hati.13 

Keimanan atau iman adalah yakin, percaya dalam hati, 

pasti tentang sesuatu, pasti tentang Tuhan dan wahyu-Nya. Iman 

diyakini berada di dalam hati, dan tidak seorang pun yang tahu, 

kecuali Tuhan saja. Iman dapat juga berarti penyerahan diri.14 

b. Nilai syariah atau ibadah 

Dari sudut kebahasaan, ibadat berarti pengabdian, yakni 

pengabdian atau penghambaan diri kepada Allah SWT, Tuhan 

yang maha Esa. Karena itu dalam pengertiannya yang lebih luas, 

ibadat mencakup keseluruhan kegiatan manusia dalam hidup di 

dunia ini, termasuk kegiatan duniawi sehari-hari, jika kegiatan 

itu dilakukan dengan sikap batin serta niat pengabdian dan 

penghambaan diri kepada Tuhan, yakni sebagai tindakan 

bermoral.15 

c. Nilai akhlak 

Secara etimologi, akhlak berasal dari bahasa Arab yang 

berarti budi pekerti, tabi‟at, perangai, tingkah laku dan kejadian, 

buatan, ciptaan.16 Akhlak adalah sesuatu yang telah tercipta atau 

terbentuk melalui sebuah proses. Karena sudah terbentuk akhlak 

                                                             
13

 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Penmebntukan Pemikirn Dan Kepribadian 

Muslim (Bandung: Remaja RosdaKarya, 2006), 124. 
14

 Lubis, Evaluasi Pendidikan, 24. 
15

 Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1995), 

57. 
16

 Alim, Pendidikan Agama Islam, 132. 
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disebut juga dengan kebiasaan.17 

2. Perilaku Bullying 

a. Pengertian bullying 

Dalam bahasa indonesia, secara etimologi kata bully 

berarti penggertak, orang yang mengganggu orang lemah. Istilah 

bullying dalam bahasa Indonesia bisa menggunakan menyakat 

(berasal dari kata sakat) dan pelakunya (bully) disebut penyakat. 

Menyakat berarti menggangu, mengusik, merintangi orang 

lain.18 

Menurut WHO bullying merupakan digunakannya 

daya/kekuatan fisik, baik berupa ancaman ataupun sebenarnya, 

terhadap diri sendiri, orang lain, atau terhadap kelompok atau 

komunitas yang berakibat atau memiliki kemungkinan 

mengakibatkan cedera, kematian, bahaya fisik, perkembangan 

atau kehilangan.19 

b. Bentuk-bentuk bullying 

Menurut Tim Yayasan Semai Jiwa Amini bentuk-bentuk 

bullying dikelompokkan ke tiga kategori, yaitu: 

1) Bullying fisik, ini adalah jenis bullying yang kasat mata. 

Siapa pun bisa melihatnya karena terjadi sentuhan fisik 

                                                             
17

 Nasirudin, Pendidikan Tasawuf (Semarang: Rasail Media Group, 2010), 31. 
18

 Wiyani, Save Our Children, 12. 
19

 Helen Cowie dkk, Penanganan Kekerasan di Sekolah “Pendekatan Lingkup Sekolah untuk 

Mencapai Praktik Terbaik” (Jakarta: PT Indeks, 2007), 14. 
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antara pelaku dan korban bullying. Contohnya adalah 

menampar, menginjak, menjegal, memalak, meludahi. 

2) Bullying verbal, ini jenis bullying yang juga bisa terdeteksi 

karena bisa tertangkap indra pendengaran kita. Contohnya 

adalah menghina, menjuluki, menebar gosip, menuduh, 

menfitnah. 

3) Bullying mental/psikologis, ini jenis bullying yang paling 

berbahaya karena tidak tertangkap mata atau telinga jika 

kita tidak cukup awas mendeteksinya. Praktik bullying ini 

terjadi diam-diam dan diluar radar pemantauan kita. 

Contohnya adalah mendiamkan, mengucilkan, 

mempermalukan, meneror, memandang dengan sinis.20 

Sedangkan Wiyani melompokkan perilaku bullying ke 

dalam 5 (lima) kategori sebagai berikut:21 

1) Kontak fisik langsung (memukul, mendorong, menggigit, 

menjambak, menendang, mengunci seseorang dalam 

ruangan, mencubit, mencakar, memeras, merusak barang-

barang milik orang lain). 

2) Kontak verbal langsung (mengancam, mempermalukan, 

merendahkan, mengganggu, memberi nama panggilan 

(name-calling), merendahkan (putdowns), mencela/ 

                                                             
20

 Yayasan Semai Jiwa Amini, Bullying: Mengatasi Kekerasan, 2-5. 
21

 Wiyani, Save Our Children, 27. 
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mengejek, mengintimidasi, memaki, dan menyebarkan 

gosip). 

3) Perilaku nonverbal langsung (melihat dengan sinis, 

menjulurkan lidah, menampilkan ekspresi muka yang 

merendahkan, mengejek, atau mengancam). 

4) Perilaku nonverbal tidak langsung (mendiamkan 

seseorang, mamanipulasi persahabatan hingga retak, 

sengaja mengucilkan atau mengabaikan, mengirim surat 

kaleng). 

5) Pelecehan seksual (kadang dikategorikan perilaku agresif 

fisik atau verbal, seperti pemerkosaan, dll). 

G. Penelitian Terdahulu 

Ditinjau dari judul penelitian, maka di bawah ini beberapa kajian yang 

berkaitan dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian Ifda Indriawan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

(2016), berjudul Internalisasi Nilai-nilai Karakter pada Pelaksanaan 

Bimbingan Konseling di SMA Muhammadiyah Yogyakarta.22 Dalam 

penelitian ini hasilnya adalah internalisasi yang ditanamkan melalui 

bimbingan konseling adalah religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja 

keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/ 

                                                             
22

 Ifda Indriawan,  “Internalisasi Nilai-Nilai Karakter pada Pelaksanaan Bimbingan Konseling di 

SMA Muhammadiyah Yogyakarta” (Tesis-- Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2016). 
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komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli sosial, peduli 

lingkungan, dan tanggung jawab.  

2. Penelitian Rahayu Fuji Astuti, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga (2015), berjudul Internalisasi Nilai-Nilai Agama Berbasis 

Tasawuf di Pondok Pesantren Salafiyah al-Qodir Sleman 

Yogyakarta.23 Dalam penelitian ini hasilnya adalah internalisasi nilai-

nilai agama berbasis tasawuf dilakukan melalui tahap-tahap takhalli, 

tahalli, dan tajalli. Penanaman nilai-nilai agama berbasis tasawuf di 

Pondok Pesantren Al-Qodir, antara lain: takwa, zuhud, tawadlu‟, 

syukur, ridha, sabar, ikhlas, al-„Adalah, tasammuh, ta‟zim, 

silaturrahmi, shiddiq, tawakkal, dan kebersihan. 

3. Penelitian Adnan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2016), 

berjudul Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Mengatasi Bullying 

Siswa (Studi Kasus SMP X Kretek Bantul).24 Dalam penelitian ini 

hasilnya adalah peran guru bimbingan konseling dalam mengatasi 

perilaku bullying siswa dilakukan dengan cara memberikan layanan 

klasikal, layanan individual, layanan informasi, bimbingan individual 

dan kelompok, konseling individual dan kelompok, tindakan preventif 

dan kuratif. Sedangkan, langkah-langkah yang dilakukan guru BK 

dalam mengatasi perilaku bullying, yaitu mengidentifikasi masalah, 

                                                             
23

 Rahayu Fuji Astutik,  “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Berbasis Tasawuf di Pondok Pesantren 

Salafiyah Al-Qodir Sleman Yogyakarta” (Tesis-- Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2015). 
24

 Adnan,  “Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Mengatasi Bullying Siswa (Studi Kasus SMP 

X Kretek Bantul)” (Tesis-- Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016). 
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memberikan layanan BK, memberikan hukuman kedisiplinan, 

mengadakan kegiatan ekstrakurikuler, dan melakukan pengawasan. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-studi kasus.  

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan 

individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh 

mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau 

hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu 

keutuhan.25 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan 

prosedur statistik atau dengan cara-cara kuantifikasi. Penelitian 

kualitatif dapat menunjukkan kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah 

laku, fungsionalisasi organisasi, pergerakan sosial, dan hubungan 

kekerabatan.26 

Sedangkan pendekatan studi kasus adalah penelitian yang pada 

umumnya bertujuan untuk mempelajari secara mendalam terhadap 

suatu individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat tertentu. Tentang 

                                                             
25

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 4. 
26

 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-

ruzz Media, 2012), 25. 
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latar belakang, keadaan sekarang, atau interaksi yang terjadi.27 

Penelitian studi kasus adalah penelitian yang diarahkan untuk 

menghimpun data, mengambil makna, dan memperoleh permahaman 

dari kasus tersebut. Kasus sama sekali tidak mewakili populasi dan 

tidak dimaksudkan untuk memperoleh kesimpulan dari populasi. 

Kesimpulan studi kasus hanya berlaku untuk kasus tersebut.28 

2. Sumber Data 

Data merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 

penelitian karya ilmiah. Semakin banyak data yang diperoleh secara 

objektif, maka akan sangat membatu proses penelitian dan 

menentukan kualitas hasil penelitiannya.29 

Adapun sumber data terdiri dari dua macam, yaitu: 

a. Data primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari 

sumber pertama.30 Sumber data primer adalah sumber data 

penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli 

(tidak melalui media perantara). Data primer secara khusus 

dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan penelitian.31 Dalam 

penelitian ini yang menjadi sumber data primer yaitu berbagai 

                                                             
27

 Gempur Santoso, Fundamental Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta: 

Prestasi Pustaka, 2005), 30. 
28

 Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, 62. 
29

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 203. 
30

 M. Hariwijaya dan Triton, Pedoman Penulisan Ilmiah Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: 

Oryza, 2008), 57. 
31

 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi dan 

Manajemen (Yogyakarta: BPFE, 2002), 157. 
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macam jawaban dari pertanyaan yang diajukan kepada kepala 

sekolah, guru dan siswa MTs Darul Ulum dan SMPN 4 Waru. 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang tidak langsung 

memberikan data kepada peneliti, penelitian harus melalui orang 

lain atau mencari melalui dokumen.32 Dalam penelitian ini yang 

menjadi sumber data sekunder yaitu segala data tertulis yang 

berhubungan dengan tema yang bersangkutan, baik buku, surat 

kabar, jurnal dan semua bahan tertulis yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan data yang dibutuhkan untuk 

penelitian ini dapat dilakukan melalui 3 cara, yaitu: 

a. Observasi 

Metode observasi atau pengamatan merupakan sebuah 

teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke 

lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, 

tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan 

dan perasaan.33 Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang internalisasi nilai-nilai pendidikan 

agama Islam, perilaku bullying yang terjadi serta keadaan 

lingkungan atau gambaran umum MTs Darul Ulum dan SMPN 

                                                             
32

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), 62. 
33

 Ida Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian & Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2008), 79. 
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4 Waru. Instrumen yang digunakan dalam metode ini adalah 

instrumen lembar observasi. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal yang 

bertujuan memperoleh informasi. Dalam wawancara pertanyaan 

dan jawaban diberikan secara verbal, biasanya komunikasi ini 

bersifat sementara yaitu berlangsung dalam jangka waktu 

tertentu dan kemudian diakhiri.34 Dalam penelitian ini, 

wawancara digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

strategi internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam, bentuk-

bentuk perilaku bullying yang terjadi di MTs Darul Ulum dan 

SMPN 4 Waru. Instrumen yang digunakan dalam metode ini 

adalah instrumen wawancara. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah penelusuran dan perolehan data yang 

diperlukan melalui data yang telah tersedia.35 Data tersebut 

diantaranya catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

notulen. Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang letak geografis, sejarah singkat, 

visi, misi dan tujuan, struktur organisasi, kondisi tenaga 

pendidik, kondisi siswa, kondisi sarana dan prasarana, serta 

dokumen program internalisasi nilai-nilai pendidikan agama 

                                                             
34

 Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 113. 
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2006), 400. 
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Islam di MTs Darul Ulum dan SMPN 4 Waru. Instrumen yang 

digunakan dalam metode ini adalah instrumen dokumentasi. 

4. Metode Analisis Data 

Mengacu pada konsep Miles & Huberman yaitu interactive 

model, mengklarifikasikan analisis data dalam tiga langkah, yaitu:36 

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah suatu proses pemilahan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi 

data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis lapangan. 

b. Penyajian data 

Data ini disusun sedemikian rupa sehingga memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Adapun bentuk yang lazim digunakan pada data 

kualitatif terdahulu adalah dalam bentuk teks naratif. 

c. Penarikan kesimpulan 

Dari data tersebut akan diperoleh kesimpulan yang 

tentative, kabur, kaku dan meragukan, sehingga kesimpulan 

tersebut perlu diverifikasi. Verifikasi dilakukan dengan melihat 

kembali reduksi data maupun penyajian data sehingga 

kesimpulan yang diambil tidak menyimpang. 

  

                                                             
36

 Mathew B. Miles and Huberman A. Maichel, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang 

Metode-Metode Baru, terj. Rohendi Rohidi (Jakarta: UI Press, 2005), 20. 
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5. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

trianggulasi, teknik trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data yang 

didapatkan untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data tersebut. Trianggulasi dibedakan menjadi tiga yaitu 

sumber, teknik dan waktu.37 

Dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi teknik. 

Trianggulasi teknik berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

pengumpulan data yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini 

dapat tercapai dengan jalan:38 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 

dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tengan situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 

yang berkaitan. 
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 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 324. 
38

 Ibid., 331. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah peneliti dalam menyusun penulisan penelitian 

secara sistematis, dan mempermudah pembaca dalam memahami hasil 

penelitian ini, maka peneliti membagi penelitian ini menjadi beberapa bab, 

sebagai berikut: 

Bab  I berisi pendahuluan yang didalamnya membahas tentang latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoretik, metode penelitian, 

penelitian terdahulu dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi landasan teori tentang internalisasi nilai-nilai pendidikan 

agama Islam dan perilaku bullying. 

Bab III berisi gambaran umum MTs Darul Ulum dan SMPN 4 Waru 

yang meliputi: identitas sekolah, sejarah singkat, visi, misi dan tujuan, 

struktur organisasi, kondisi guru, kondisi siswa, sarana dan prasarana. Dan 

juga berisi pemaparan data dan analisis kritis tentang internalisasi nilai-nilai 

pendidikan agama Islam dalam mencegah perilaku bullying di MTs Darul 

Ulum dan SMPN 4 Waru. 

Bab IV berisi penutup yang didalamnya membahas kesimpulan dan 

saran. Bab ini merupakan temuan teoretis praktis dan akumulasi dari 

keseluruhan penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Internalisasi Nilai 

Dalam kaidah bahasa Indonesia akhiran-isasi mempunyai 

definisi proses. Sehingga internalisasi dapat didefinisikan sebagai 

suatu proses. Internalisasi (internalization) juga diartikan sebagai 

penggabungan atau penyatuan sikap, standar tingkah laku, pendapat, 

dan seterusnya di dalam kepribadian.
39

 Sedangkan menurut Reber, 

internalisasi adalah menyatunya nilai dalam diri seseorang, atau 

penyesuaian keyakinan, nilai, sikap, praktik dan aturan-aturan baku 

pada diri seseorang.
40

 Pengertian ini mengisyaratkan bahwa 

pemahaman nilai yang diperoleh harus dapat dipraktikkan dan 

berimplikasi pada sikap. 

Sedangkan nilai merupakan segala sesuatu yang dianggap 

bermakna bagi kehidupan sesorang yang dipertimbangkan 

berdasarkan kualitas benar-salah, baik- buruk, indah tidak indah, yang 

orientasinya bersifat antroposentris.
41

 Menurut Bertens nilai 

merupakan sesuatu yang menarik bagi kita, sesuatu yang kita cari, 

sesuatu yang menyenangkan, sesuatu yang disukai dan sesuatu yang 

                                                             
39

 J.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 256. 
40

 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2004), 21. 
41

 Ibid., 117-118. 
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diinginkan. Singkatnya, nilai ialah sesuatu yang baik.
42

 Objek nilai 

berupa tindakan, benda, hal, fakta dan peristiwa; termasuk di 

dalamnya norma serta semua itu berorientasi pada kebermaknaan nilai 

menurut pertimbangan manusia (nilai kemanusiaan) dan pertimbangan 

manusia yang didahului pengetahuan dan kesadaran terhadap nilai 

Ketuhanan (nilai Ilahiyah). 

Internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam menurut Alim 

adalah sesuatu proses memasukkan nilai agama secara penuh ke dalam 

hati sehingga ruh dan jiwa bergerak berdasarkan ajaran agama. 

Internalisasi nilai-nilai agama terjadi melalui pemahaman ajaran 

agama secara utuh dan diteruskan dengan kesadaran akan pentingnya 

ajaran agama serta ditemukannya posibilitas untuk merealisasikan 

dalam kehidupan nyata.43 

Nilai merupakan istilah yang tidak dapat dipisahkan dari 

pendidikan. Dalam gagasan pendidikan nilai yang dikemukakan 

Kniker, nilai selain ditempatkan sebagai inti dari proses dan tujuan 

pembelajaran, setiap huruf yang terkandung   dalam   kata   value 

dirasionalisasikan sebagai tindakan-tindakan pendidikan. Oleh karena 

itu, dalam pengembangan sejumlah strategi belajar nilai selalu 

ditampilkan lima tahapan penyadaran nilai sesuai dengan jumlah huruf 

dalam kata value, yaitu: (1) identifikasi nilai (value identification), (2) 

aktivitas (activity), (3) alat bantu belajar (learning aids), (4) interaksi 

                                                             
42

 Maksudin, Pendidikan Nilai Komprehensif: teori dan praktik (Yogyakarta: UNY Press, 2009), 

1. 
43

 Zakiyah Daradjat, Kesehatan mental ( Jakarta, Gunung Agung, 1983), 100. 
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unit (unit interaction), (5) segmen penilaian (evaluation segment). 

Dengan demikian, hubungan antara nilai dan pendidikan sangat erat. 

Nilai dilibatkan dalam setiap pendidikan baik dalam memilih maupun 

dalam memutuskan setiap hal untuk kebutuhan belajar.44 

Menurut Mulyana ada empat landasan yang berkaitan dengan 

pendidikan nilai yakni landasan filosofis, psikologis, sosiologis, dan estetis. 

Landasan pendidikan nilai harus mampu membangkitkan motivasi peserta 

didik ke arah tindakan yang didasarkan pada pilihan kebenaran, kebaikan, 

dan keindahan.
45

 Sedangkan untuk landasan nilai pendidikan Islam sangat 

memperhatikan penataan individual dan sosial yang membawa penganutnya 

pada pengaplikasian Islam dan ajaran-ajarannya kedalam tingkah laku 

sehari-hari. Karena itu, keberadaan sumber dan landasan pendidikan Islam 

harus sama dengan sumber Islam itu sendiri, yaitu Al-Qur‟an dan As-

Sunnah.
46 

Dalam proses implementasi pendidikan nilai para pakar telah 

mengemukakan berbagai pendekatan, menurut Hersh diantara 

berbagai pendekatan yang berkembang, ada enam pendekatan yang 

banyak digunakan, yaitu pendekatan pengembangan rasional, 

pertimbangan, klarifikasi nilai, pengembangan moral kognitif, 

perilaku sosial, dan penanaman nilai.
47

 

                                                             
44 Maksudin, Pendidikan Nilai, 2. 
45 Ibid., 
46 Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan masyarakat (Jakarta: 

Gema Insani Press, 2000), 28. 
47 Maksudin, Pendidikan Nilai, 26-27. 
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Dalam proses pembentukan nilai menurut Karthwohl dapat 

dikelompokkan dalam 5 tahap, yakni:48 (1) Tahap receiving 

(menyimak), (2) Tahap responding (menanggapi), (3) Tahap valuing 

(memberi nilai), (4) Tahap organization (mengorganisasikan nilai), (5) 

Tahap characterization (karakterisasi nilai). Tahap-tahap proses 

pembentukan nilai dari Krathwohl ini lebih banyak ditentukan dari 

arah mana dan bagaimana seseorang menerima nilai-nilai dari luar 

kemudian menginternalisasikan nilai-nilai tersebut dalam dirinya. 

2. Strategi Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

Proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam di suatu 

lembaga pendidikan tidak dapat dilakukan secara instan, namun secara 

bertahap dan dilakukan secara terus-menerus atau secara 

berkelanjutan. Para ahli pendidikan telah banyak berkontribusi dalam 

mengembangkan teori strategi internalisasi nilai-nilai pendidikan 

Islam, teori strategi internalisasi nilai yang populer di kalangan 

praktisi pendidikan meliputi: 

a. Strategi Keteladanan (modelling) 

Keteladanan merupakan sikap yang ada dalam pendidikan 

Islam dan telah dipraktikkan sejak zaman Rasulullah. 

Keteladanan ini memiliki nilai yang penting dalam pendidikan 

Islam, karena memperkenalkan perilaku yang baik melalui 

keteladanan, sama halnya memahami sistem nilai dalam bentuk 
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 Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai: Perkembangan Moral Keagamaan Mahasiswa 

PTAIN (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 19-21. 
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nyata.49 Strategi dengan keteladanan adalah internalisasi dengan 

cara memberi contoh-contoh kongkrit pada anak didik. Dalam 

pendidikan, pemberian contoh-contoh ini sangat ditekankan 

karena tingkah laku seorang pendidik mendapatkan pengamatan 

khusus dari para anak didik. Melalui strategi keteladanan ini, 

memang seorang pendidik tidak secara langsung memasukan 

hal-hal terkait dengan keteladanan itu dalam rencana 

pembelajaran. Artinya, nilai-nilai moral religius seperti 

ketaqwaan, kejujuran, keikhlasan, dan tanggungjawab yang 

ditanamkan kepada anak didik merupakan sesuatu yang sifatnya 

hidden curriculum. 

b. Strategi Pembiasaan 

Kebiasaan adalah perbuatan yang diulang-ulang sehingga 

menjadi mudah untuk dikerjakan.50 Mendidik dengan latihan dan 

pembiasaan adalah mendidik dengan cara memberikan latihan-

latihan dan membiasakan untuk dilakukan setiap hari.51 Strategi 

pembiasan ini afektif untuk diajarkan kepada anak didik. 

Apabila anak didik dibiasakan dengan akhlak yang baik, maka 

akan tercermin dalam kehidupan sehari-hari. 

  

                                                             
49

 Syafi‟i Ma‟arif, Pemikiran Tentang Pembaharuan Islam di Indonesia (Yogyakarta :Tiara 

Wacana, 1991), 59. 
50

 Humaidi Tatapangarsa, Pengantar Kuliah Akhlak (Surabaya: Bina Ilmu, 1990), 67. 
51

 Tamyiz Burhanudin, Akhlak Pesantren Solusi bagi Kerusakan Akhlak (Yogyakarta:ITTAQA 

Press, 2001), 56. 
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c. Strategi Ibrah dan Amtsal 

Ibrah (mengambil pelajaran) dan Amtsal (perumpamaan) 

yang dimaksud adalah mengambil pelajaran dari beberapa kisah-

kisah teladan, fenomena, peristiwa-peristiwa yang terjadi, baik 

masa lampau maupun sekarang. Dari sini diharapkan anak didik 

dapat mengambil hikmah yang terjadi dalam suatu peristiwa, 

baik yang berupa musibah atau pengalaman. Abd Al-Rahman 

Al-Nahlawi, mendefinisikan Ibrah dengan kondisi psikis 

manusia untuk mengetahui intisari suatu perkara yang 

disaksikan, diperhatikan, diinduksikan, ditimbang-timbang, 

diukur dan diputuskan secara nalar, sehingga kesimpulannya 

dapat mempengaruhi hati, lalu mendorongnya kepada perilaku 

berfikir sosial yang sesuai.52 Tujuan pedagogis dari pengambilan 

pelajaran adalah mengantarkan manusia pada kepuasan pikir 

tentang perkara agama yang bisa menggerakkan, mendidik atau 

menambah perasaan keagamaan para peserta didik. 

d. Strategi Pemberian Nasihat 

Rasyid Ridha seperti dikutip Burhanudin mengartikan 

nasihat (Mauidzah) sebagai peringatan atas kebaikan dan 

kebenaran, dengan jalan apa saja yang dapat menyentuh hati dan 

membangkitkannya untuk mengamalkan. Metode Mauidzah 

harus mengandung tiga unsur, yakni uraian tentang kebaikan 
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 Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam, terj. Dahlan dan 

Sulaiman (Bandung: Diponegoro, 1992), 390. 
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dan kebenaran yang harus dilakukan oleh seseorang, misalnya: 

tentang sopan santun, motivasi untuk melakukan kebaikan, dan 

peringatan tentang dosa yang muncul dari adanya larangan, bagi 

dirinya dan orang lain.53 

e. Strategi Pemberian Janji dan Ancaman (Targhib wa Tarhib) 

Targhib adalah janji yang disertai dengan bujukan dan 

membuat senang terhadap sesuatu maslahat, kenikmatan, atau 

kesenangan akhirat yang pasti dan baik, serta membersihkan diri 

dari segala kotoran (dosa) yang kemudian diteruskan dengan 

melakukan amal saleh. Hal itu dilakukan semata-mata demi 

mencapai keridlaan Allah. Sedangkan Tarhib adalah ancaman 

dengan siksaan sebagai akibat melakukan dosa atau kesalahan 

yang dilarang oleh Allah, atau akibat lengah dalam menjalankan 

kewajiban yang diperintahkan Allah. Dengan kata lain, Tarhib 

adalah ancaman dari Allah yang dimaksudkan untuk 

menumbuhkan rasa takut pada para hamba-Nya dan 

memperlihatkan sifat-sifat kebesaran dan keagungan Ilahiyah, 

agar mereka selalu berhati-hati dalam bertindak.54 

f. Strategi Kedisiplinan 

Pendidikan dengan kedisiplinan memerlukan ketegasan 

dan kebijaksanaan. Ketegasan maksudnya seorang pendidik 

harus memberikan sanksi pada setiap pelanggaran yang 
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 Burhanudin, Akhlak Pesantren, 58. 
54

 An-Nahlawi, Prinsip-prinsip, 412. 
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dilakukan oleh anak didik, sedangkan kebijaksanaan 

mengharuskan seorang guru memberikan sanksi sesuai dengan 

jenis pelanggaran tanpa dihinggapi emosi atau dorongan-

dorongan lain. Ta‟zir adalah hukuman yang dijatuhkan pada 

anak didik yang melanggar. Hukuman ini diberikan bagi yang 

telah berulangkali melakukan pelanggaran tanpa mengindahkan 

peringatan yang diberikan.55 

3. Tahap-tahap Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

Tahapan tahapan dalam proses internalisasi dapat dilakukan 

melalui tiga tahap yaitu:56 

a. Tahap Transformasi Nilai: Pada tahap ini guru sekedar 

menginformasikan nilai-nilai yang baik dan kurang baik kepada 

siswa, yang semata-mata merupakan komunikasi verbal. Pada 

tahap ini hanya terjadi komunikasi verbal antara pendidik dan 

peserta didik atau anak asuh. Pendidik memberikan informasi 

tentang nilai-nilai yang baik dan kurang baik. 

b. Tahap Transaksi Nilai: yakni suatu tahap pendidikan nilai 

dengan jalan melakukan komunikasi dua arah atau interaksi 

antara siswa dengan guru yang bersifat interaksi timbal balik. 

Dalam transaksi nilai ini guru dan siswa sama-sama memiliki 

sifat yang aktif. Titik tekan dari komunikasi ini masih 

menampilkan sosok fisiknya daripada sosok mentalnya. Dalam 
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 Burhanudin, Akhlak Pesantren, 59. 
56 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian 
Muslim (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 14. 
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tahapan ini guru bukan hanya menyajikan informasi tentang 

nilai yang baik dan buruk, tetapi terlibat untuk melaksanakan 

dan memberikan contoh amalan yang nyata dan siswa diminta 

memberi respon yang sama yakni, meneriman dan mengamalkan 

nilai tersebut. 

c. Tahap Transinternalisasi: tahap ini jauh lebih mendalam dari 

sekedar transaksi. Dalam tahapan ini penampilan guru dan siswa 

bukan lagi sosok fisiknya melainkan sikap mental 

(kepribadiannya). Siswa merespon kepada guru bukan gerakan/ 

penampilan fisiknya, melainkan sikap mental dan 

kepribadiannya yang masing-masing terlibat secara aktif.  

4. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Dalam Islam agama disebut “ad din”, berarti kepatuhan, 

ketaatan. Dalam bahasa Inggris disebut religi berarti kepercayaan dan 

penyembahan kepada Tuhan. Sedangkan “Dienullah” berarti agama 

Allah. 

Secara etimologis agama adalah suatu peraturan Tuhan yang 

mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal memegang 

peraturan Tuhan itu dengan kehendak sendiri, untuk mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat.57 

Islam berasal dari kata “salima” berarti selamat. “aslama” berarti 

taat, “assalam” berarti bersih, aman, tunduk, taat, patuh. “Silmun”, 
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 Aminuddin Dkk, Membangun Karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan Agama Islam 

(Jakarta: Graha Ilmu, 2006), 35. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

“salmun” berarti kedamaian, kepatuhan, penyerahan (diri). Islam 

berarti selamat dari kecacatan lahir dan batin, atau agama yang 

berdasarkan ketundukan dan kepatuhan. 

Menurut A. Hasan, agama Islam adalah kepercayaan buat 

keselamatan dan kebahagiaan dunia dan akhirat yang diwahyukan 

Allah kepada manusia dengan perantaraan Rasul. Atau agama yang 

dibawa oleh Nabi Muhammad yang diturunkan dalam Al Quran dan 

tertera didalam Al Sunnah, berupa perintah, larangan, dan petunjuk 

untuk kebahagiaan dunia dan akhirat.58 

Pendidikan agama Islam adalah usaha untuk memperkuat iman 

dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dengan ajaran 

Islam, bersikap inklusif, rasional dan filosofis dalam rangka 

menghormati orang lain dalam hubungan kerukunan dan kerjasama 

antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan 

Nasional.59 

Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 

siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan 

agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan 

dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 

hubungan kerukunan antarumat beragama dalam masyarakat untuk 

mewujudkan persatuan nasional.60 
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 Ibid., 37. 
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 Undang-undang No 2 Tahun 1989 tentang Pendidikan Nasional. 
60

 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 75-76. 
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Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan 

asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya 

dapat memahami, mengenal, menghayati, mengimani dan 

mengamalkan ajaran agama Islam serta dijadikan sebagai pandangan 

hidup, yang bersumber dari al-Qur‟an dan al-Hadist.61 

5. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Secara umum, pendidikan agama Islam bertujuan untuk 

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman 

peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim 

yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia 

dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.62 

Dari tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak 

ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pembelajaran pendidikan agama 

Islam, yaitu:63 

a. Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam. 

b. Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan 

peserta didik terhadap ajaran agama Islam. 

c. Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan 

peserta didik dalam menjalankan ajaran Islam yang telah 

diimani, dipahami dan dihayati atau diinternalisasi oleh peserta 

didik itu mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk 

                                                             
61 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014), 11. 
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 Muhaimin, Paradigma Pendidikan, 78. 
63

 Ibid.,  
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menggerakkan, mengamalkan, dan menaati ajaran agama dan 

nilai-nilainya dalam kehidupan pribadi, sebagai manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta 

mengaktualisasikan dan merealisasikannya dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

6. Pokok-pokok ajaran agama Islam 

Ajaran agama Islam terdiri atas tiga bagian besar, yaitu aqidah, 

syariah dan akhlak. 

a. Aqidah 

Aqidah dalam bahasa Arab berasal dari kata “aqada, 

ya‟qidu, aqiidatan” artinya ikatan, sangkutan. Disebut demikian, 

karena ia mengikat dan menjadi sangkutan atau gantungan 

seluruh ajaran Islam. Secara teknis artinya adalah iman atau 

keyakinan.64 

Akidah secara etimologis berarti yang terikat. Setelah 

terbentuk menjadi kata, akidah berarti perjanjian yang teguh dan 

kuat, terpati dan tertanam di dalam lubuk hati yang paling 

dalam. Secara terminologis berarti credo, creed, keyakinan 

hidup iman dalam arti khas, yakni pengikraran yang bertolak 

dari hati. Dengan demikian akidah adalah urusan yang wajib 
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diyakini kebenarannya oleh hati, menentramkan jiwa, dan 

menjadi keyakinan yang tidak bercampur dengan keraguan.65 

Jamil Shaliba mengartikan akidah secara bahasa adalah 

menghubungkan dua sudut sehingga bertemu dan bersambung 

secara kokoh. Ikatan tersebut berbeda dengan terjemahan kata 

ribath yang berarti juga ikatan, tetapi ikatan yang mudah dibuka, 

karena akan mengandung unsur yang membahayakan.66 

Menurut Abu Bakar Al-Jazairi, akidah adalah sejumlah 

kebenaran yang dapat diterima secara mudah oleh manusia 

berdasarkan akal, wahyu, dan fitrah. Kebenaran itu dipatrikan 

dalam hati dan menolak segala sesuatu yang bertentangan 

dengan kebenaran itu.67 Menurut Yusuf Al-Qardhawi, akidah 

Islam bersifat sempurna (syumuliyah) karena mampu 

menginterpretasikan semua masalah besar dalam wujud ini, 

tidak pernah membagi manusia di antara dua Tuhan (Tuhan 

kebaikan dan Tuhan kejahatan), bersandar pada akal, hati, dan 

kelengkapan manusia lainnya.68 

Akidah dalam Islam meliputi keyakinan dalam hati 

tentang Allah sebagai Tuhan yang wajib disembah, ucapan 

dengan lisan salam bentuk dua kalimah syahadat, dan perbuatan 

dengan amal saleh. Akidah dalam Islam harus berpengaruh 

                                                             
65 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 124. 
66 Jamil Shaliba, Mu’jam Al-Falsafi (Beirut: Dar al-Kutub al-Lubnany), 82. 
67

 Azyumardi Azra, Buku Teks: Pendidikan Islam pada Perguruan Tinggi Umum (Jakarta: Depag 

RI, 2002), 117. 
68  Yusuf Al-Qardhawi, Karakteristik Islam: Kajian Analitik (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), 126. 
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kedalam segala aktivitas yang dilakukan manusia, sehingga 

berbagai aktivitas tersebut bernilai ibadah. Iman menurut 

perngertian yang sebenarnya ialah kepercayaan yang meresap ke 

dalam hati, dengan penuh keyakinan, tidak bercampur dengan 

keraguan, serta memberi pengaruh bagi pandangan hidup, 

tingkah laku dan perbuatan sehari-hari.69 

Fungsi dan peranan akidah dalam kehidupan umat 

manusia antara lain: 

1) Menuntun dan mengemban dasar ketuhanan yang dimiliki 

manusia sejak lahir. 

2) Memberikan ketenangan dan ketentraman  jiwa. 

3) Memberikan pedoman hidup yang pasti. 

b. Syariah 

Secara bahasa syariah berasal dari kata “syara‟a” berarti 

menjelaskan atau menyatakan sesuatu, atau “asy syir‟atu” 

berarti suatu tempat yang dapat menghubungkan sesuatu yang 

lain. Secara istilah, syariah adalah hukum-hukum yang 

ditetapkan Allah Ta‟ala untuk mengatur manusia baik dalam 

hubungannya dengan Allah SWT, dengan sesama manusia, 

dengan alam semesta, dan dengan makhluk ciptaan lainnya. 

Syariah ini ditetapkan oleh Allah SWT untuk kaum muslimin, 

baik yang dimuat dalam Al-Qur‟an maupun dalam sunnah 

                                                             
69 Yusuf Al-Qardawi, Iman dan Kehidupan (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), 25. 
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Rasul.70 

Para fuqaha (ahli fikih) menjelaskan syariah untuk 

menunjukkan nama hukum yang ditetapkan Allah untuk para 

hamba-Nya dengan perantaraan Rasul-Nya, supaya para hamba-

Nya itu melaksanakannya dengan dasar iman, baik hukum itu 

mengenai hukum formal maupun hukum etika (akhlak).71 

Menurut Hossein Nasr, syariah atau hukum Ilahi Islam 

merupakan inti agama Islam sehingga seseorang dapat dikatakan 

sebagai Muslim jika ia menerima legitimasi syariah sekalipun ia 

tidak mampu melaksanakan seluruh ajarannya.72 

Belakangan ini pengertian syariah dalam kaitannya dengan 

fikih, diberikan pengertian yang sempit yaitu terbatas pada 

hukum-hukum yang tegas yang tak dapat digugat lagi yang 

berasal dari Al-Qur‟an dan As-sunnah yang sahih atau yang 

ditetapkan oleh ijma‟.73 

Tujuan dari syariah adalah:74 

1) Menegakkan kemaslahatan dan menolak kemafsadatan. 

2) Menyeimbangkan kepentingan individu dengan 

kepentingan masyarakat. 

3) Menegakkan nilai-nilai kemasyarakatan. 

                                                             
70

 Muhammad Yusuf Musa, Islam: Suatu Kajian Komprehensif (Jakarta: Rajawali Press, 1988), 

131. 
71

  Hasan, Perbandingan Mahzab, 6. 
72

 Sayyed Hosein Nasr, Menjelajah Dunia Modern: Bimbingan untuk Kaum Muda Muslim 

(Bandung: Mizan, 1994), 56. 
73

 Alim, Pendidikan Agama, 139-140. 
74

 Aminuddin, Membangun Karakter, 70-71. 
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Syariah terdiri dari dua, yaitu: 

1) Ibadah khusus (Mahdhah) atau rukun Islam yaitu 

syahadat, shalat, puasa, zakat, haji. 

2) Ibadah umum (Muamalah), yaitu hubungan antar sesama 

manusia, hubungan antar manusia dengan kehidupannya, 

hubungan antar manusia dengan alam sekitar/alam 

semesta. 

c. Akhlak 

Secara bahasa kata akhlak berasal dari bahasa Arab yang 

merupakan bentuk jama‟ dari kata khulq, kata akhlak ini 

mempunyai akar kata yang sama dengan kata khaliq yang 

bermakna pencipta dan kata makhluq yang artinya ciptaan, yang 

diciptakan, serta dari kata khalaqa, menciptakan. Dengan 

demikian, kata khulq dan akhlak mengacu pada makna 

“penciptaan” segala yang ada selain Tuhan yang termasuk 

didalamnya kejadian manusia. Para ahli bahasa mengartikan 

akhlak dengan istilah watak, tabi‟at, kebiasaan, perangai, 

aturan.75 

Adapun pengertian akhlak secara terminologis, akhlak 

menurut Ibn Maskawaih adalah keadaan jiwa seseorang yang 

mendefinisikan akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang 

mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa terlebih 

                                                             
75 Aminuddin, Membangun Karakter, 93. 
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dahulu melalui pemikiran dan pertimbangan. Sedangkan 

menurut Imam Al-Ghazali akhlak adalah gambaran tingkah laku 

dalam jiwa yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan dengan 

mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.76 

Menurut Sidi Ghazalba akhlak adalah sikap kepribadian yang 

melahirkan perbuatan manusia terhadap Tuhan dan manusia, diri 

sendiri dan makhluk lain, sesuai dengan seruan dan larangan 

serta petunjuk Al-Qur‟an dan Hadits.77 

Akhlak terbagi pada dua macam yaitu akhlak terpuji 

(akhlakul mahmudah) dan akhlak tercela (akhlakul 

madzumamah).78 

1) Akhlak terpuji adalah sikap sederhana dan lurus, sikap 

sedang tidak berlebih-lebihan, baik berperilaku, rendah 

hati, berilmu, beramal, jujur, menepati janji, amanah, 

istiqamah, berkemauan, berani, sabar, syukur, lemah 

lembut dll. 

2) Akhlak tercela adalah sikap berlebihan, buruk perilaku, 

takabur, bodoh, jahil, malas, bohong, ingkar janji, khianat, 

plin-plan, lemah jiwa, penakut, putus asa, tidak bersyukur, 

kasar, ingkar dll. 

                                                             
76

 Alim, Pendidikan Agama, 151. 
77

 Aminuddin, Membangun Karakter, 94. 
78

 Ibid., 96-97. 
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Ruang lingkup ajaran akhlak sama dengan ruang lingkup 

ajaran Islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola 

hubungan, diantaranya adalah: 

1) Akhlak terhadap Allah, dapat diartikan sebagai sikap atau 

perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia 

sebagai makhluk, kepada Tuhan sebagai Khalik.79 

Sementara Quraish Shihab mengatakan akhlak terhadap 

Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan 

kecuali Allah.80 

2) Akhlak terhadap sesama manusia, petunjuk mengenai hal 

ini bukan hanya dalam bentuk larangan melakukan hal-hal 

negatif seperti membunuh, menyakiti badan, atau 

mengambil harta tanpa alasan yang benar, melainkan juga 

kepada menyakiti hati dengan jalan menceritakan aib 

seseorang di belakangnya.81 

3) Akhlak terhadap lingkungan, pada dasarnya akhlak yang 

dianjurkan Al-Qur‟an terhadap lingkungan bersumber dari 

fungsi manusia  sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut 

interaksi manusia dengan sesamanya dan terhadap alam. 

Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, 

                                                             
79

 Alim, Pendidikan Agama, 152. 
80

 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1996), 262. 
81 Alim, Pendidikan Agama, 155. 
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pemeliharaan, serta bimbingan, agar setiap makhluk 

mencapai tujuan penciptanya.82 

 

B. Perilaku Bullying 

1. Pengertian bullying 

Kata bullying berasal dari bahasa Inggris, yaitu kata bull yang 

berarti banteng yang senang menyeruduk kesana kemari. Istilah ini 

akhirnya diambil untuk menguraikan suatu tindakan destruktif.83 

Dalam bahasa indonesia, secara etimologi kata bully berarti 

penggertak, orang yang mengganggu orang lemah. Istilah bullying 

dalam bahasa Indonesia bisa menggunakan kata menyakat (berasal 

dari kata sakat) dan pelakunya (bully) disebut penyakat. Menyakat 

berarti menggangu, mengusik, merintangi orang lain.84 

Bullying adalah sebuah situasi dimana terjadinya 

penyalahgunaan kekuatan/kekuasaan yang dilakukan oleh 

seseorang/kelompok.85 

Menurut WHO bullying merupakan digunakannya 

daya/kekuatan fisik, baik berupa ancaman ataupun sebenarnya, 

terhadap diri sendiri, orang lain, atau terhadap kelompok atau 

komunitas yang berakibat atau memiliki kemungkinan mengakibatkan 

                                                             
82 Ibid., 158. 
83

 Novan Ardy Wiyani, Save Our Children from School Bullying (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 

11-12. 
84

 Ibid., 12. 
85

 Yayasan Semai Jiwa Amini, Bullying: Mengatasi Kekerasan di Sekolah dan Lingkugan Sekitar 

Anak (Jakarta: Grasindo, 2008), 2. 
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cedera, kematian, bahaya fisik, perkembangan atau kehilangan.86 

Menurut Dan Olweus bullying adalah perilaku negatif yang 

mengakibatkan seseorang dalam keadaan tidak nyaman/terluka dan 

biasanya terjadi berulang-ulang.87 

Contoh perilaku bullying antara lain mengejek, menyebarkan 

rumor, menghasut, mengucilkan, menakut-nakuti (intimidasi), 

mengancam, menindas, memalak, atau menyerang secara fisik 

(mendorong, menampar, atau memukul). Perilaku bullying merupakan 

learned behaviors atau kebiasaan yang didapat melalui proses belajar, 

karena manusia tidak terlahir sebagai penggertak dan pengganggu 

yang lemah. Bullying merupakan perilaku tidak normal, tidak sehat, 

dan secara sosial tidak bisa diterima. Hal yang sepele pun kalau 

dilakukan secara berulang kali pada akhirnya dapat menimbulkan 

dampak serius dan fatal.88 

Sedangkan school bullying adalah perilaku agresif dan negatif 

seseorang atau sekelompok siswa secara berulangkali yang 

menyalahgunakan ketidakseimbangan kekuatan dengan tujuan 

menyakiti korbannya secara mental atau secara fisik di sekolah.89 

  

                                                             
86

 Helen Cowie dkk, Penanganan Kekerasan di Sekolah “Pendekatan Lingkup Sekolah untuk 

Mencapai Praktik Terbaik” (Jakarta: PT Indeks, 2007), 14. 
87

 Dan Olweus, Bullying at School: What We Know, What We Can Do (Massachusets: Blackwell 

Publisher, 2002). 
88

 Wiyani, Save Our Children, 12-13. 
89

 Ibid., 15. 
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Allah melarang manusia untuk mengejek, mencemooh dan 

mengolok-olok seperti yang terdapat didalam firman Allah Surat Al-

Hujurat ayat 11 yang berbunyi: 

لََ َسَِبَٰٓءٌ يِّ  َٔ ُْٓىُْ  ٍْزًا يِّ َٰٓ أٌَ ٌكََُُٕٕا۟ خَ وٍ عَسَى  ْٕ ٍ قَ وٌ يِّ ْٕ ٍَ ءَايَُُٕا۟ لََ ٌَسْخَزْ قَ بَ ٱنَّذٌِ أٌَُّٓ
َٰٓ  ٌَ َٰٓ ٍ َِّسَبَٰٓءٍ عَسَى 

بِ ۖ بِئْسَ 
لََ تَُبَبزَُٔا۟ بِٱلْْنَْقَ  َٔ ا۟ أََفسَُكُىْ  َٰٔٓ زُ ًِ لََ تهَْ َٔ  ۖ ٍَّ ُُْٓ ٍْزًا يِّ ٍَّ خَ ٍِ ۚ  أٌَ ٌَكُ  ًَ ٌ ٱلِِسْىُ ٱنْفسُُٕقُ بَعْذَ ٱلِْْ

 ٌَ ٕ ًُ هِ
ئكَِ ْىُُ ٱنظَّ 

َٰٓ نَ  ۟ٔ ُ يٍَ نَّىْ ٌَتبُْ فَأ َٔ  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang 

laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang 

ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula 

sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh 

jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka 

mencela dirimu sendiri
 
dan jangan memanggil dengan gelaran 

yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah 

(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang 

tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim”.
 

(Al-Hujuurat/11)90 

 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: 

 

ثََُب أبًَِ قَب ًُّ قَبلَ حَذَّ ٍِ سَعٍِذٍ انْقزَُشِ ٍُ ٌَحٍْىَ بْ ثََُب سَعٍِذُ بْ ٍِ أبًَِ حَذَّ ِ بْ ٍُ عَبْذِ اللََّّ ثََُب أبَُٕ بزُْدَةَ بْ لَ حَذَّ

سْلََوِ أفَْ  ِ أيَُّ الِْْ ُُّْ قبَلَ قَبنُٕا ٌَب رَسُٕلَ اللََّّ ُ عَ ًَ اللََّّ ٍْ أبًَِ يُٕسَى رَضِ ٍْ أبًَِ بزُْدَةَ عَ ضََمُ بزُْدَةَ عَ

ٌذَِِِ  َٔ  ِّ ٍْ نِسَبَِ ٌَ يِ ٕ ًُ سْهِ ًُ ٍْ سَهىَِ انْ  قَبلَ يَ

 

“Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al 

Qurasyi dia berkata, telah menceritakan kepada kami bapakku 

berkata, bahwa telah menceritakan kepada kami Abu Burdah bin 

Abdullah bin Abu Burdah dari Abu Burdah dari Abu Musa 

berkata: 'Wahai Rasulullah, Islam manakah yang paling utama?" 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Siapa yang 

kaum muslimin selamat dari lisan dan tangannya".91 
 

  

                                                             
90 Kemenag, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Karya Agung, 2006), 496. 
91 Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutub), 15. 
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2. Bentuk-bentuk bullying 

Menurut Tim Yayasan Semai Jiwa Amini bentuk-bentuk 

bullying dikelompokkan kedalam tiga kategori, yaitu:92 

a. Bullying fisik, ini adalah jenis bullying yang kasat mata. Siapa 

pun bisa melihatnya karena terjadi sentuhan fisik antara pelaku 

dan korban bullying. Contohnya adalah menampar, menginjak, 

menjegal, memalak, meludahi. 

b. Bullying verbal, ini jenis bullying yang juga bisa terdeteksi 

karena bisa tertangkap indra pendengaran kita. Contohnya 

adalah menghina, menjuluki, menebar gosip, menuduh, 

menfitnah. 

c. Bullying mental/psikologis, ini jenis bullying yang paling 

berbahaya karena tidak tertangkap mata atau telinga jika kita 

tidak cukup awas mendeteksinya. Praktik bullying ini terjadi 

diam-diam dan diluar radar pemantauan kita. Contohnya adalah 

mendiamkan, mengucilkan, mempermalukan, meneror, 

memandang dengan sinis. 

Sedangkan Wiyani mengelompokkan perilaku bullying ke dalam 

5 (lima) kategori sebagai berikut:93 

a. Kontak fisik langsung (memukul, mendorong, menggigit, 

menjambak, menendang, mengunci seseorang dalam ruangan, 

                                                             
92

 Yayasan Semai Jiwa Amini, Bullying, 2-5. 
93

 Wiyani, Save Our Children, 27. 
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mencubit, mencakar, memeras, merusak barang-barang milik 

orang lain). 

b. Kontak verbal langsung (mengancam, mempermalukan, 

merendahkan, mengganggu, memberi nama panggilan (name-

calling), merendahkan (putdowns), mencela/ mengejek, 

mengintimidasi, memaki, dan menyebarkan gosip). 

c. Perilaku nonverbal langsung (melihat dengan sinis, menjulurkan 

lidah, menampilkan ekspresi muka yang merendahkan, 

mengejek, atau mengancam). 

d. Perilaku nonverbal tidak langsung (mendiamkan seseorang, 

mamanipulasi persahabatan hingga retak, sengaja mengucilkan 

atau mengabaikan, mengirim surat kaleng). 

e. Pelecehan seksual (kadang dikategorikan perilaku agresif fisik 

atau verbal, seperti pemerkosaan, dll). 

3. Pihak-pihak dalam bullying 

a. Pelaku bullying 

Pelaku bullying adalah sang agresor, sang provokator, 

sekaligus inisiator situasi bullying. Pelaku bullying umumnya 

seorang anak yang berfisik besar dan kuat, namun tidak jarang 

juga ia bertubuh kecil atau sedang namun memiliki dominasi 

psikologis yang besar dikalangan teman-temannya.94 

  

                                                             
94 Yayasan Semai Jiwa Amini, Bullying, 14. 
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Pelaku bullying memiliki kepercayaan diri yang begitu 

tinggi dan sekaligus dorongan untuk selalu menindas dan 

menggencet anak yang lebih lemah. Ini disebabkan karena 

mereka tidak pernah dididik untuk memiliki empati terhadap 

orang lain, untuk merasakan perasaan orang lain yang 

mengalami siksaan dan aniaya. 

Pelaku bullying umumnya temperamental. Mereka 

melakukan bullying terhadap orang lain sebagai pelampiasan 

kekesalan dan kekecewaannya. Ada kalanya karena mereka 

merasa tidak punya teman, sehingga ia menciptakan situasi 

bullying supaya memiliki “pengikut” dan kelompok sendiri. 

Bisa jadi mereka takut menjadi korban bullying, sehingga lebih 

dulu mengambil inisiatif sebagai pelaku bullying untuk 

keamanan dirinya sendiri. 

Pelaku bullying kemungkinan besar juga sekadar 

mengulangi apa yang pernah ia lihat dan alami sendiri. Ia 

menganiaya anak lain karena mungkin ia sendiri dianiaya orang 

tuanya dirumah, ia juga mungkin pernah ditindas dan dianiaya 

anak lain yang lebih kuat darinya di masa lalu.95 

Pelaku bullying antara lain adalah kakak kelas, dimana hal 

ini sesuai dengan pengertian bullying yaitu bahwa pelaku 

memiliki kekuasaan yang lebih tinggi sehingga mereka dapat 
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 Ibid., 14-16. 
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mengatur orang lain yang dianggap lebih rendah. Selain itu, 

pelaku bullying dapat juga dilakukan oleh teman sekelas baik 

yang dilakukan perseorangan maupun oleh kelompok.96  

b. Korban bullying 

Pelaku bullying biasanya dengan mudah bisa mengendus 

calon korbannya. Pada pertemuan pertama, pelaku bullying akan 

melancarkan aksinya terhadap sang korban. Sang korban 

umumnya tidak berbuat apa-apa dan membiarkan saja perilaku 

bullying berlangsung padanya, karena ia tidak memiliki 

kekuatan untuk membela diri atau melawan. Ini justru membuat 

pelaku bullying di “atas angin”, dan memberinya peneguhan 

bahwa ia telah menemukan korban yang tepat. Ia pun akan 

meneruskan aksi-aksinya terhadap sang korban setiap mereka 

bertemu. Dengan demikian situasi bullying pun tercipta.97 

Korban bullying bukanlah sekedar pelaku pasif dari situasi 

bullying. Ia turut berperan serta memelihara dan melestarikan 

situasi bullying dengan bersikap diam. Rata-rata korban bullying 

tidak pernah melaporkan kepada orang tua dan guru bahwa 

mereka telah dianiaya atau ditindas anak lain di sekolahnya. 

Mereka berpikir apabila melaporkan kegiatan bullying yang 

menimpanya tidak akan menyelesaikan masalah. Guru akan 

memanggil dan menegur pelaku bullying, berikutnya pelaku 
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bullying akan kembali menghadang sang korban dan memberi 

siksaan yang lebih keras. Maka menurut para korban bullying, 

mendiamkan perilaku bullying adalah pilihan terbaik. Korban 

bullying tidak sadar bahwa ia justru merusak dirinya dengan 

menyimpan kepedihan tanpa berusaha mengobati atau 

membaginya dengan orang lain. 

Diamnya sang korban bullying juga umumnya dilandasi 

keyakinan bahwa baik orangtua maupun guru tidak akan mampu 

menangani situasi bullying. Apalagi jika ia berhadapan dengan 

sistem nilai orang tua atau pendidik yang cenderung 

menganggap bullying sebagai peristiwa lazim dan sarana ujian 

mental.98 Semakin korban tidak bisa menghindar atau melawan, 

semakin sering perilaku bullying terjadi. Apabila subjek 

menghargai dirinya dengan baik maka ia dapat menghindari 

dirinya dari dampak tindakan bullying.99 

Faktor-faktor yang berpotensi menjadi sasaran tindakan 

bullying. 

1) Siswa baru disekolah. 

2) Latar belakang sosial-ekonomi. 

3) Latar belakang budaya atau agama. 

4) Warna kulit atau warna rambut. 
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 Ibid., 18-19. 
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 Wiyani, Save Our Children, 57-58. 
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5) Faktor intelektual.100 

c. Saksi bullying 

Berhubung situasi bullying terkadang menyerupai sebuah 

pertunjukan, ia tidak akan berlangsung tanpa adanya penonton. 

Disinilah saksi bullying menjadi pemirsa sekaligus pemeran 

dalam sebuah situasi bullying. Para saksi bullying berperan serta 

dengan dua cara: aktif menyoraki dan mendukung pelaku 

bullying, atau diam dan bersikap acuh tak acuh. 

Saksi aktif adalah saksi yang turut berseru dan turut 

menertawakan korban bullying yang tengah dianiaya. Bisa jadi 

ia telah menjadi anggota gang yang dipimpin pelaku bullying. 

Sejarah keikutsertaan menjadi anggota kelompok ini bisa 

beragam; mungkin memiliki kesamaan dengan sang pemimpin 

kelompok, atau ikut-ikutan untuk menyelamatkan dirinya 

dengan berpikir lebih baik ikut serta melakukan bullying 

daripada menjadi korban bullying. Saksi aktif ini bisa juga 

bukan merupakan anggota kelompok sang pelaku bullying, ia 

hanya kebetulan berada ditempat bullying berlangsung, namun 

tergerak untuk turut menyoraki sang korban karena nalurinya 

untuk bergabung dengan pelaku bullying. 

Adapun saksi pasif yang juga berada diarena bullying 

lebih memilih diam karena alasan yang wajar yaitu takut. Jika ia 
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melakukan intervensi, ia akan turut menjadi korban, baik saat itu 

juga maupun nanti. Jika ia melaporkan pada orang dewasa, 

penganiayaan akan turut menimpa dirinya. Situasi seperti ini 

menumpulkan empati sang saksi; lebih baik ia diam demi 

keselamatannya sendiri, lagipula korban bullying bukanlah 

temannya dan kalaupun korban bullying adalah temannya, hal 

ini bukanlah urusannya.101 

Sementara itu, pada umumnya saksi pasif merasa tidak 

nyaman menyaksikan bullying dan jarang melakukan intevensi 

karena tidak tahu harus berbuat apa dan khawatir akan membuat 

keadaan menjadi semakin buruk bagi korban. Padahal bullying 

akan berhenti jika ada teman sebaya yang berperan membantu 

menghentikannya.102 

Ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku bullying dan korban 

bisa bersifat nyata maupun bersifat perasaan. Contoh yang bersifat 

real berupa ukuran badan, kekuatan fisik, jenis kelamin (gender), dan 

status sosial. Contoh yang bersifat perasaan, misalnya perasaan lebih 

superior dan kepandaian berbicara atau pandai bersilat lidah. Unsur 

ketidakseimbangan kekuatan inilah yang membedakan bullying 

dengan bentuk konflik yang lain. Dalam konflik antara dua orang 

yang kekuatannya sama, masing-masing memiliki kemampuan untuk 

menawarkan solusi dan berkompromi untuk menyelesaikan masalah. 
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 Yayasan Semai Jiwa Amini, Bullying, 19-21. 
102 Wiyani, Save Our Children, 61. 
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Dalam kasus bullying, ketidakseimbangan kekuatan antara 

pelaku bullying dan korbannya menghalangi keduanya untuk 

menyelesaikan konflik mereka sendiri sehingga perlu kehadiran pihak 

ketiga. Sebagai contoh, anak kecil yang mendapat perlakuan bullying 

dari teman sebayanya, perlu bantuan orang dewasa. Dalam konteks 

school bullying, pihak ketiga tersebut adalah guru, sebagai orang 

dewasa atau orangtua yang sedang membimbing pertumbuhan fisik 

dan psikis mereka. 

4. Faktor-faktor terjadinya bullying 

Menurut Edi Suharto, kekerasan terhadap anak umumnya 

disebabkan oleh faktor internal yang berasal dari anak sendiri maupun 

faktor eksternal yang berasal dari kondisi keluarga dan masyarakat, 

seperti:103 

a. Anak mengalami cacat tubuh, retardasi mental, gangguan 

tingkah laku, autisme, anak terlalu lugu, memiliki temperamen 

lemah, ketidaktahuan anak akan hak-haknya, anak terlalu 

bergantung pada orang dewasa. 

b. Kemiskinan keluarga, orang tua menganggur, penghasilan tidak 

cukup, banyak anak. 

c. Keluarga tunggal atau keluarga pecah (broken home), misalnya 

perceraian, ketiadaan ibu untuk jangka panjang atau keluarga 

                                                             
103

 Edi Suharto, Pembangunan, Kebijakan Sosial, dan Pekerjaan Sosial (Bandung: Lembaga Studi 

Pembangunan –Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial, 1997), 366-367. 
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tanpa ayah dan ibu tidak mampu memenuhi kebutuhan anak 

secara ekonomi. 

d. Keluarga yang belum matang secara psikologis, ketidaktahuan 

mendidik anak, harapan orangtua yang tidak realistis, anak yang 

tidak diinginkan (unwanted child), anak yang lahir diluar nikah. 

e. Penyakit parah atau gangguan mental pada salah satu atau kedua 

orangtua, misalnya tidak mampu merawat dan mengasuh anak 

karena gangguan emosional dan depresi. 

f. Sejarah penelantaran anak. Orangtua yang semasa kecilnya 

mengalami perlakuan salah cenderung memperlakukan salah 

anak-anaknya. 

g. Kondisi lingkungan sosial yang buruk, permukiman kumuh, 

tergusurnya tempat bermain anak, sikap acuh tak acuh terhadap 

tindakan eksploitasi, pandangan terhadap nilai anak yang terlalu 

rendah. 

Kekerasan di sekolah bisa terjadi karena beberapa faktor, 

diantaranya:104 

a. Karena kebanyakan guru kurang menghayati pekerjaannya 

sebagai panggilan profesi, sehingga cenderung kurang memiliki 

kemampuan mendidik dengan benar serta tidak mampu menjalin 

ikatan emosional yang konstruktif dengan siswa.  

                                                             
104

 Abu Huraerah, Kekerasan terhadap Anak (Bandung: Nuansa Cendekia, 2012), 106. 
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b. Dengan dalih demi kedisiplinan siswa, guru kerapkali 

kehilangan kesabaran hingga melakukan hukuman fisik, atau 

melakukan tindakan-tindakan yang tidak terpuji dan melanggar 

batas etika dan moralitas, seperti memukul, meninju, dan 

menendang (kekerasan fisik) serta mengeluarkan kata-kata yang 

tidak mendidik, yang dapat menyinggung perasaan siswa atau 

ucapan-ucapan yang dapat mendiskreditkan siswa. 

c. Kurikulum terlalu padat dan kurang berpihak kepada siswa, 

sehingga mengakibatkan guru cenderung menjalankan tugasnya 

sekadar mengejar target kurikulum. Ini tentu terkait dengan 

belum optimalnya upaya peningkatan kualitas dan kesejahteraan 

siswa. 

Sekolah yang mudah terdapat kasus bullying pada umumnya 

berada dalam situasi berikut: 

a. Sekolah dengan ciri perilaku diskriminatif di kalangan guru dan 

siswa. 

b. Kurangnya pengawasan dan bimbingan etika dari para guru. 

c. Sekolah dengan kesenjangan besar antara si kaya dan si miskin. 

d. Adanya kedisiplinan yang sangat kaku atau lemah. 

e. Bimbingan yang tidak layak dan peraturan yang tidak 

konsisten.105 
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 Ponny Retno Astuti, Meredam Bullying: 3 Cara Efektif Menanggulangi Kekerasan (Jakarta: 

Grasindo, 2008), 4.  
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Dari penjelasan diatas perilaku bullying muncul disebabkan oleh 

beberapa hal, antara lain: 

a. Perbedaan kelas, ekonomi, agama, etnis, gender, dll. 

b. Tradisi senioritas. 

c. Situasi sekolah yang tidak harmonis atau diskriminatif. 

d. Karakter individu/kelompok. 

e. Persepsi yang salah mengenai korban. 

Ari H. Gunawan memaparkan hal-hal yang mempengaruhi 

kenakalan antara lain:
106

 

a. Lingkungan keluarga yang pecah, kurang perhatian, kurang 

kasih sayang, dan lain-lain. 

b. Situasi sekolah yang menjemukan dan membosankan, padahal 

tempat-tempat tersebut mestinya dapat merupakan faktor 

penting untuk mencegah kenakalan bagi anak. 

c. Lingkungan masyarakat yang tidak/atau kurang menentu bagi 

prospek kehidupan masa mendatang, seperti masyarakat yang 

penuh spekulasi, korupsi, manipulasi, gosip, isu-isu negatif, dan 

sebagainya. 

YKAI (Yayasan Kesejahteraan Anak Indonesia) menyimpulkan 

bahwa kekerasan dapat menyebabkan anak kehilangan hal-hal yang 
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 Ari H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 93. 
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paling mendasar dalam kehidupannya dan pada gilirannya berdampak 

sangat serius pada kehidupan anak di kemudian hari, antara lain:107 

a. Cacat tubuh permanen. 

b. Kegagalan belajar. 

c. Gangguan emosional bahkan dapat menjurus pada gangguan 

kepribadian. 

d. Konsep diri yang buruk dan ketidakmampuan untuk 

mempercayai atau mencintai orang lain. 

e. Pasif dan menarik diri dari lingkungan, takut membina 

hubungan baru dengan orang lain. 

f. Agresif dan kadang-kadang melakukan tindakan kriminal. 

g. Menjadi penganiaya ketika dewasa. 

h. Menggunakan obat-obatan atau alkohol. 

i. Kematian. 
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 Suharto, Pembangunan, Kebijakan Sosial,  367-368. 
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BAB III 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Profil MTs Darul Ulum Waru dan SMPN 4 Waru 

1. Profil MTs Darul Ulum Waru 

a. Sejarah singkat MTs Darul Ulum Waru 

Madrasah ini didirikan pada tanggal 13 Januari 1969/24 

Syawwal 1344 H., semula dengan nama PGA NU, kemudian 

Muallimin-Muallimat NU. Madrasah ini telah berjasa ikut 

mencetak tenaga-tenaga guru yang siap terjun mengajar di 

MINU/SD. Realitasnya hingga saat ini  mayoritas MINU di 

lingkungan Kecamatan Waru terdapat tenaga guru yang berasal 

dari Alumni PGA tersebut, bahkan sudah banyak yang dipercaya 

menjadi Kepala Madrasah. Pada tahun 1976 sesuai dengan 

peraturan yang berlaku nama PGANU berubah menjadi MTs-MA 

“Darul Ulum”  hingga saat ini. Waktu terus berlalu perbaikan dan 

pembenahan baik secara fisik maupun kwalitatif setiap tahun 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan, dan tahun ini 

jumlah siswa MTs tercatat  kurang lebih 1.033 siswa,  

Alhamdulillah Akreditasi terakhir MTs Darul Ulum pada tanggal 

25 Oktober 2016 Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Waru tetap 

dapat mempertahankan status akreditasinya  A (sangat baik). 
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MTs Darul Ulum kini telah berbenah untuk memenuhi 

standar pelayanan pendidikan yang ideal seiring dengan tuntutan 

zaman dan harapan masyarakat/orangtua siswa, khususnya 

dalam hal penyediaan sarana dan prasarana serta sumber belajar 

siswa. Hal ini telah dilakukan secara bertahap dan hasilnya 

tingkat kepercayaan masyarakat terhadap MTs Darul Ulum terus 

meningkat, indikatornya jumlah siswa setiap tahun mengalami 

peningkatan dan sampai saat ini masih menjadi MTs dengan 

jumlah siswa terbanyak se Kabupaten Sidoarjo. Dan yang 

membuat kami bangga adalah cukup banyak siswa kita berasal 

dari putera-puteri alumni MTs-MA Darul Ulum. 

Untuk memperkuat dan memposisikan MTs Darul Ulum 

Waru sebagai Lembaga Pendidikan Islam yang paling di 

Rekomendasi.  Mulai tahun pelajaran 2014-2015, membuka 

program kelas intensif dengan penambahan jam belajar 

(prioritas penajaman pendalaman pengetahuan agama atau 

bimbingan penerapan ibadah, pengembangan diri yang 

terintegral dan dengan program melengkapi fasilitas PBM secara 

terus menerus, melakukan pembenahan sarana prasarana demi 

kenyamanan siswa agar lebih betah belajar di kelas dan 

terpenuhinya sumber dan media belajar yang efektif, serta 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Awal 2017 MTs 

Darul Ulum merintis berdirinya Ma‟arif Mart, dan kini telah 
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terwujud, selanjutnya bulan Desember 2017 MTs Darul Ulum 

menyelesaikan renovasi perpustakaan menjadi “Istana Baca”. 

Sebuah tempat yang sangat representatif bagi siswa untuk 

mengembangkan budaya baca dan literasi. 

Do‟a dan dukungan moril dan materiil dari semua pihak, 

masyarakat, secara khusus dari Alumnus MTs-MA Darul Ulum, 

sangat diharapkan dari waktu ke waktu tanpa henti.
108

 

b. Visi, misi, tujuan, target, strategi dan metode pembelajaran 

1) Visi 

Membentuk generasi muslim yang berakhlakul 

karimah, kreatif dan inovatif. 

2) Misi 

a) Menerapkan sistem pembelajaran yang berbasis 

teknologi dan berkarakter Ahlussunnah Wal 

Jama‟ah. 

b) Mengembangkan sistem pembelajaran yang 

bernuansa pada bertumbuh kembangnya perbedaan 

kompetensi dasar individu. 

c) Menyelenggarakan sistem kelembagaan dengan 

prinsip “menjaga tradisi lama yang baik, dan 

mengambil hal baru yang lebih baik”. 
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3) Tujuan 

a) Siswa senantiasa terjaga motivasinya untuk 

berkompetisi secara sehat, sehingga mereka aktif 

berekspresi dan berkreasi. 

b) Siswa memiliki rasa kebersamaan dan kebanggan 

yang tinggi menjadi bagian dari MTs Darul Ulum. 

c) Setelah mengikuti proses pendidikan selama 3 tahun 

siswa mampu secara aktif malaksanakan ibadah 

yaumiyah dengan benar dan tertib. 

d) Mampu menghafal Al-Qur‟an Juz 30 (Juz Amma). 

4) Target 

Target penyelenggaraan pengajaran dan pendidikan 

di MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo adalah sebagai berikut:  

a) Diterimanya lulusan MTs Darul Ulum Waru 

dilembaga pendidkan tingkat lanjutan baik  negeri 

mapun swasta yang berkualitas. 

b) Diperolehnya prestasi akademik yang baik bagi 

alumnus MTs Darul Ulum selama di sekolah tingkat 

menengah. 

c) Terciptanya kehidupan yang religius di lingkungan 

madrasah yang diperlihatkan dengan perilaku ikhlas, 

mandiri dan sederhana, ukhuwah dan kebebasan 

berkreasi. 
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5) Strategi 

Strategi yang dilakukan di MTs Darul Ulum Waru 

untuk tercapainya target yang dicanangkan adalah sebagai 

berikut : 

a) Menciptakan suasana kehidupan yang kreatif, 

inovatif, apresiatif, sehat, senang dan religius. 

b) Menyiapkan tenaga pendidik yang profesional dan 

mau ikhlas beramal. 

c) Menjaring calon siswa sebagai input dari lulusan MI 

dan SDS/SDN yang baik. 

d) Menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang 

refresentatif. 

e) Melakukan studi banding ke Madrasah/sekolah lain. 

f) Mengembangkan proses pembelajaran dalam 

mengantisipasi era otonomi daerah dan persaingan 

global. 

g) Mengadakan kerjasama pendidikan dengan berbagai 

pihak terkait. 

h) Menyediakan perpustakaan yang memadai. 

i) Mengadakan/ mengikutsertakan pelatihan berkala 

bagi guru dan karyawan.
109
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c. Identitas sekolah 

1) Nama sekolah  : MTs Darul Ulum 

2) NSM    : 121 235 150 051 

3) NPSN   : 20582218 

4) NPWP sekolah  : 02.391.651.3-643.000 

5) Alamat sekolah 

a) Jalan   : Kol. Sugiono 101-103 

b) Desa   : Kureksari 

c) Kecamatan  : W a r u   

d) Kabupaten  : Sidoarjo 

e) Propinsi  : Jawa Timur    

f) Nomor Telepon : 031-8540767 

g) Alamat Email  : tsanduwa@yahoo.co.id 

h) Website  : www.mtsduwaru.sch.id 

i) Geographic information system 

 Latitude  : -7.35567 

 Longitude : 112.735361 

6) Status  sekolah  : Terakreditasi A 

7) Sertifikat akreditasi  : BAN-SM 

a) Nomor   : Dp. 001230 

b) Tanggal  : 21 Oktober 2009 

8) Nama yayasan  : AMANU  

  (Amanat Nahdlatul Ulama) 
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9) Tanggal berdiri  : 13 Januari 1969
110

 

d. Profil civitas akademika MTs Darul Ulum Waru 

1) Profil guru MTs Darul Ulum Waru 

a) Selalu menampilkan diri sebagai seorang mukmin 

dan muslim dimana saja dia berada. 

b) Memiliki wawasan keilmuan yang luas serta 

profesionalisme dan dedikasi yang tinggi. 

c) Kreatif, dinamis dan inovatif dalam pengembangan 

keilmuan. 

d) Bersikap dan berperilaku  amanah, berakhlak mulia 

dan dapat menjadi contoh civitas akademika yang 

lain. 

e) Berdisiplin tinggi dan selalu mematuhi kode etik 

guru. 

f) Memiliki kemampuan penalaran dan ketajaman 

berfikir ilmiah yang tinggi. 

g) Memiliki kesadaran yang tinggi didalam bekerja 

yang didasari oleh niat beribadah dan selalu 

berupaya meningkatkan kualitas pribadi. 

h) Berwawasan luas dan bijak dalam menghadapi dan 

menyelesaikan masalah. 
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i) Memiliki kemampuan antisipasi masa depan dan 

bersikap proaktif. 

Tabel 3.1 

Keadaan Guru MTs Darul Ulum 

 

No. Guru 

Jumlah guru dengan latar 

belakang pendidikan 

sesuai dengan tugas 

mengajar 

Jumlah guru dengan latar 

belakang pendidikan 

TIDAK sesuai dengan 

tugas mengajar 
Jumlah 

D1/D

2 

D3/Sar-

mud 

S1/D

4 

S2/S

3 

D1/D

2 

D3/Sar

mud 

S1/D

4 

S2/S3 

1 PKn - - 3 - - - - - 3 

2 
Pendidikan 

Agama 
- - 12 5 - - 1 - 18 

3 Bahasa Indonesia  - 4 - - - - - 4 

4 Bahasa Inggris - - 5 - - - - - 5 

5 Penjasorkes - - 3 - - - - - 3 

6 Matematika - - 5 - - - - - 5 

7 IPA - - 5 - - - - - 5 

8 IPS - - 5 - - - - - 5 

9 Seni Budaya - - 1 - 1 - - - 2 

10 TIK/Prakarya - - 2 - - - - - 2 

11 
BK Dan 

Penyuluhan 
- - 2 - - - - - 2 

12 Muatan Lokal   

 a. Bahasa daerah - - - - - 1 - - 1 

 b. Aswaja - - 2 - - - - - 2 

Jumlah  - - 49 5 1 1 1 - 57 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa  jumlah guru di MTs 

Darul Ulum adalah 57 orang. Guru dengan jenjang 

pendidikan strata satu yang sesuai dengan tugas mengajar 

adalah 49 orang dan guru dengan jenjang pendidikan strata 

dua yang sesuai dengan tugas mengajar adalah 5 orang. 

Sedangkan guru dengan jenjang pendidikan diploma satu 

atau dua yang tidak sesuai dengan tugas mengajar adalah 1 
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orang, guru dengan jenjang pendidikan diploma tiga atau 

empat yang tidak sesuai dengan tugas mengajar adalah 1 

orang dan guru dengan jenjang pendidikan strata satu yang 

tidak sesuai dengan tugas mengajar adalah 1 orang. 

2) Profil pegawai MTs Darul Ulum Waru 

a) Selalu menampilkan diri sebagai seorang mukmin 

dan muslim dimana saja dia berada. 

b) Bersikap dan berperilaku jujur, amanah, disiplin dan 

berakhlak mulia. 

c) Memiliki profesionalisme yang tinggi dalam 

melaksanakan tugas keadministrasian dan mencintai 

pekerjaan. 

d) Berorientasi pada kualitas pelayanan. 

e) Selalu tersenyum dan ramah dalam pelayanan. 

f) Cermat, cepat, tepat dan ekonomis dalam 

mengambil keputusan dan pelaksanaan tugas. 

g) Sabar dan akomodatif. 

h) Selalu mendahulukan kepentingan orang lain diatas 

kepentingan pribadi dan ikhlas. 

i) Berpakaian rapi serta sopan dalam ucapan dan 

perbuatan. 

j) Mengembangkan husnudzon dan menjahui suudzon. 
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3) Profil siswa MTs Darul Ulum Waru 

a) Berakhlaqul Karimah. 

b) Memiliki penampilan sebagai seorang muslim yang 

ditandai dengan kesederhanaan, kerapian, patuh, dan 

penuh percaya diri. 

c) Disiplin tinggi. 

d) Haus dan cinta ilmu pengetahuan. 

e) Memiliki keberanian, kebebasan dan keterbukaan. 

f) Kreatif, inovatif dan berpandangan jauh kedepan. 

g) Dewasa dalam menyelesaikan segala persoalan. 

h) Unggul dalam hal keilmuan agama. 

Tabel 3.2 

Jumlah Siswa MTs Darul Ulum 

TINGK. KLS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

Kelas VII 210 162 372 

Kelas VIII 204 159 362 

Kelas IX 176 122 298 

Jumlah Total 590 443 1.033 

Dari tabel diatas terlihat bahwa jumlah siswa di MTs 

Darul Ulum adalah 1.033 siswa. Ekstrakulikuler yang ada 

di MTs Darul Ulum adalah pramuka, PMR, paskibra, 

band, futsal, karate, banjari dan MTQ. Prestasi yang 

dicapai siswa dari ekstrakulikuler tersebut juga sangat 

banyak yang paling sering mendapatkan prestasi adalah 
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ekstrakulikuler pramuka dan paskibra dengan juara tingkat 

provinsi. 

4) Profil lulusan MTs Darul Ulum Waru 

a) Kemantapan akidah dan kedalaman spiritual. 

b) Keagungan akhlaq atau moral. 

c) Keluasan ilmu pengetahuan. 

d) Percaya diri dan mandiri. 

e) Lebih arif dalam menyikapi segala persoalan, baik 

dengan diri sendiri maupun dengan orang lain. 

f) Siap berkompetisi dengan lulusan sekolah 

(SMP/MTs) lain. 

g) Mampu menjunjung tinggi nama baik sekolah 

(almamater). 

Tabel 3.3 

Profil Lulusan MTs Darul Ulum 

Tahun 

Pelajaran 

Pendaftar Peserta Ujian Lulusan 
Prosen-tase 

L P JmL L P Jml L P Jml 

2012/2013 17

3 

14

1 
314 17

3 

14

1 
314 17

3 

14

1 
314 100 % 

2013/2014 19

4 

15

1 
345 15

4 

15

1 
305 15

4 

15

1 
305 100 % 

2014/2015 18

3 

15

0 
333 17

5 

16

5 
340 17

5 

16

5 
340 100 % 

2015/2016 19

0 

15

4 
344 19

0 

15

4 
344 19

0 

15

4 
344 100 % 

2016/2017 18

3 

15

2 
335 18

3 

15

2 
335 18

3 

15

2 
335 100 % 
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Dari tabel diatas terlihat bahwa prosentase kelulusan 

siswa di MTs Darul Ulum adalah 100 %, antara jumlah 

pendaftar, peserta ujian dan lulusan selalau sama. 

e. Sarana dan Prasarana 

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MTs 

Darul Ulum untuk memudahkan proses belajar mengajar adalah: 

1) Ruang kelas 

Jumlah kelas yang dimiliki adalah 29 ruang dengan 

kondisi yang baik. Didalamnya terdapat fasilitas kipas 

angin dan beberapa kelas terdapat LCD untuk 

mempermudah kegiatan belajar mengajar. 

2) Perpustakaan  

Perpustakaan yang dimiliki adalah 3 ruang, 

Perpustakaan merupakan sarana pendidikan pendukung 

yang dapat dimanfaatkan siswa dalam pembelajaran. 

3) Koperasi sekolah 

Koperasi ini merupakan sarana bagi warga sekolah 

untuk memenuhi kebutuhan di sekolah, koperasi ini juga 

bertujuan untuk mempermudah warga sekolah untuk 

memenuhi kebutuhan belajar mengajar. Terdapat dua 

ruang koperasi yaitu koperasi untuk alat tulis dan 

kebutuhan sekolah lainnya serta koperasi makanan dan 

minumanan.  
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4) Laboratorium 

Laboratorium yang dimiliki berjumlah 3 ruang, yaitu 

laboratorium IPA, laboratorium bahasa dan komputer. 

5) Lapangan  

Ditengah-tengah gedung sekolah ini terdapat 

halaman yang biasa dipakai olahraga, upacara bendera 

serta kegiatan ekstrakulikuler siswa. 

6) Mushollah 

Terdapat dua ruang mushollah, yaitu mushollah 

yang juga berfungsi sebagai aula untuk kegiatan yang 

melibatkan seluruh siswa serta mushollah yang hanya 

digunakan untuk beribadah yang ukuran tidak terlalu besar 

dan biasa digunakan untuk kegiatan yang melibatkan satu 

atau dua kelas. 

Itulah beberapa sarana yang dimiliki MTs Darul 

Ulum Waru yang dianggap penting dalam proses belajar 

mengajar, untuk lebih jelasnya akan dijelaskan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 3.4 

Sarana dan Prasarana Sekolah MTs Darul Ulum 

NO JENIS RUANG 

JUMLAH KONDISI 

Jml Luas 

(m2) 

 

1 Ruang Kelas 29 56 Cukup dan Baik 

2 Ruang Perpustakaan 3 56 
Cukup – 1 

Rehab 

3 Ruang Tata Usaha 1 28 Baik 
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4 Ruang Kepala Madrasah 1 15 Baik 

5 Ruang Wakil Kamad 1 22 Baik 

6 Ruang Guru 1 84 Baik 

7 Ruang Lab. Komputer 1 46 Baik 

8 
Ruang Laboratorium 

IPA 
1 56 Baik 

9 Ruang Lab. Bahasa 1 56 Baik 

10 Ruang Gudang 4 18 Cukup 

11 Ruang Koperasi 2 56 Cukup 

12 Ruang OSIS 1 28 Cukup 

13 Sanggar Pramuka 1 18 Cukup 

14 
Ruang Alat Orah raga 

dan Hasil Keterampilan 
1 26 Cukup 

15 Ruang Tatibsis 1 18 Cukup 

16 Ruang Kantor BTQ-BPI 1 28 Baik 

17 Ruang BK 1 28 Baik 

18 Ruang TU Keuangan 1 18 Baik 

19 
Ruang Tamu-

Resepsionis 
1 18 Baik 

20 Ruang Garasi Mobil 1 28 Baik 

21 Aula Musholla 1 267 Baik 

 

 

2. Profil SMPN 4 Waru 

a. Sejarah singkat SMPN 4 Waru 

SMPN 4 Waru berdiri sejak tanggal 29 Januari tahun 

1998, terletak di Jalan Gajah Mada Dukuh Ngingas Kelurahan 

Ngingas Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo Propinsi Jawa 

Timur. Mula-mula ini adalah tanah Fasilitas Umum dari 

Perumahan Delta Sari Indah yang diserahkan kepada Pemerintah 

Kabupaten dan digunakan sebagai Sekolah. Sekolah ini 

dibangun atas bantuan dari pemerintah Jepang. SMPN 4 Waru 

merupakan sekolah yang terletak berbatasan dengan 3 

kecamatan, yaitu Kecamatan Waru, Kecamatan Sedati dan 
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Kecamatan Gedangan. Oleh sebab itu karena terlalu jauhnya 

SMP Negeri dari daerah tersebut, maka dibangunlah SMPN 4 

Waru  guna mempermudah akses pendidikan sekolah menengah 

pertama warga sekitar.
111

 

b. Visi, misi dan tujuan sekolah 

1) Visi 

Unggul dalam prestasi, iptek, berbudi luhur, 

berbudaya lingkungan dilandasi iman dan taqwa. 

2) Misi 

a) Meningkatkan perolehan nilai ujian nasional (NUN) 

yang maksimal; 

b) Menumbuhkan daya saing yang tinggi dalam 

melanjutkan pendidikan ke jenjang atau tingkat lebih 

tinggi; 

c) Meraih 10 besar tingkat kabupaten dalam lomba 

Olimpiade Sains dan Matematika (OSN); 

d) Meraih 5 besar tingkat kabupaten dalam lomba 

Olimpiade IPS; 

e) Meraih 5 besar tingkat kabupaten dalam lomba 

O2SN; 

f) Mempertahankan juara 1 FLS2N tingkat kabupaten 

bidang vokal grup dan baca puisi; 
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 Ekowati, Wawancara, Sidoarjo, 12 Maret 2018. 
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g) Meraih 10 besar lomba kreatifitas tingkat kabupaten; 

h) Melaksanakan proses pembelajaran yang aktif, 

inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan 

(PAIKEM) dengan pendekatan saintifik. 

i) Melaksanakan pengembangan fasilitas dan sarana 

prasarana pendidikan yang memadai dan inovatif; 

j) Melaksanakan pengembangan kelembagaan dan 

management yang komprehensif; 

k) Melaksanaan pembiayaan pendidikan dengan prinsip 

berkeadilan secara transparan dan akuntabel; 

l) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang 

profesional dan menguasai IPTEK; 

m) Mewujudkan warga sekolah yang bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa; 

n) Meningkatkan pelaksanaan pembiasaan aktifitas 

keagamaan secara optimal; 

o) Menumbuhkembangkan warga sekolah 

berkepedulian sosial tinggi, saling menghormati, 

saling menghargai, saling membantu, penuh 

toleransi, dan budaya 5S; 

p) Mengkondisikan tatanan warga sekolah untuk 

berdisiplin dan berbudi pekerti luhur melalui 
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keteladanan sikap, perilaku dan tindakan, serta 

dilaksanakan kantin kejujuran; 

q) Mengkondisikan warga sekolah yang peduli 

terhadap kelestarian, keserasian, dan kemanfaatan 

serta keseimbangan lingkungan; 

3) Tujuan sekolah 

Pada tahun 2017-2018 SMP Negeri 4 Waru dapat: 

a) Memperoleh rata-rata nilai ujian nasional 85,0; 

b) Mengantarkan semua peserta didik diterima 

disekolah negeri;  

c) Meningkatnya jumlah peserta didik setiap tahun 

yang diterima di SMA/SMK negeri; 

d) Meraih 10 besar tingkat kabupaten dalam lomba 

Olimpiade Sains dan Matematika (OSN); 

e) Meraih 5 besar tingkat kabupaten dalam lomba 

Olimpiade IPS; 

f) Meraih 5 besar tingkat kabupaten dalam lomba 

O2SN; 

g) Mempertahankan juara 1 FLS2N tingkat kabupaten 

bidang vokal grup dan baca puisi; 

h) Meraih 10 besar lomba kreatifitas tingkat kabupaten; 

i) Memiliki 17 macam Kegiatan Pengembangan Diri; 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

j) Mengembangkan  Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) Kelas VII, VIII dan Kelas IX 

semua mata pelajaran; 

k) Menyempurnakan semua perangkat pembelajaran 

sesuai dengan standar isi; 

l) Mengembangkan sistem penilaian yang autentik 

secara berkesinambungan; 

m) Mengoptimalkan program perbaikan dan pengayaan; 

n) Mengembangkan  kompetensi dasar dan 

indikator muatan lokal kelas VII, VIII dan IX; 

o) Memiliki Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan 

Indikator muatan lokal; 

p) Melengkapi semua ruang pembelajaran dengan 

proyektor (LCD), sound system, wi-fi, komputer 

server, dan UPS; 

q) Pengadaan ruang kelas baru dari 21 menjadi 24; 

r) Merenovasi kelas, lapangan basket, dan pagar 

sekolah yang belum sesuai standar; 

s) Memiliki sistem pengelolaan yang standar; 

t) Menggunakan dan mempertanggungjawabkan dana 

sekolah secara transparan dan akuntabel;
112
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 Dokumen SMPN 4 Waru. 
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c. Identitas sekolah 

Tabel 3.5 

Identitas Sekolah SMPN 4 Waru 

No IDENTITAS SEKOLAH 

1 Nama Sekolah SMP Negeri 4 Waru 

2 Provinsi Jawa Timur 

3 Otonomi Daerah Kabupaten Sidoarjo 

4 Kecamatan Waru 

5 Desa / Kelurahan Ngingas 

6 Jalan Raya Gajah Mada, Dukuh Ngingas 

7 Telepon 031-8544639 

8 Daerah Waru 

9 Status Sekolah Negeri 

10 Kelompok Sekolah Biasa 

11 Akreditasi Terakreditasi A  

12 Surat Keterangan No. Dp. 021938 

13 Tahun Berdiri Tahun 1998 

14 Tahun Perubahan Tahun 2014 

15 Kegiatan Belajar Mengajar Pagi 

16 Bangunan Sekolah Milik Pemerintah 

17 Lokasi Sekolah Dukuh Ngingas 

18 Jarak sekolah sejenis/ 

setingkat terdekat 

2 KM 

19 Status Mutu SSN 

20 SK terakhir sekolah 13a/O/1998 
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d. Struktur organisasi 

Tabel 3.6 

Struktur Organisasi SMPN 4 Waru 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Keadaan guru dan siswa SMPN 4 Waru 

Untuk mengetahui keadaaan guru yang mengajar di 

SMPN 4 Waru baik yang menyangkut jumlah guru, latar 

belakang pendidikan serta bidang studi yang diajarkan dapat 

disajikan dalam tabel berikut: 

  

 

Kepala Sekolah 

 

Komite Sekolah 

Tata Usaha 

Waka Sarana 

Prasarana 
 

Wali Kelas 

Waka 

Kesiswaan 

Waka 

Kurikulum 

Penanggungjawab Kegiatan 
1. Pengadaan Dan 

Pemeliharaan Sarana 

Belajar Dan 

Lingkungan 
2. Pengadaan Dan 

Pemeliharaan Gedung 

& Ruang Belajar 

3. Pemeliharaan 
Lingkungan & 

Pemberdayaan 

Prasarana 

4. Perpustakaan 
5. Lab. Ipa 

6. Lap. Kom 

7. Lab. Bahasa 

8. Lab. Ketrampilan 
9. Laboran 

10. Musholla 

1.  

Penanggung Jawab 

Kegiatan 

1. Kegiatan 
Akademik 

2. Kegiatan Non 

Akademik 

3. Pembinaan Osis 
4. Koordinator Bk 

5. Unit Kesehatan 

Sekolah 

6. Urusan Humas 

Penanggungjawab 
Kegiatan 

1. Standar Isi 

Dan Skl 

2. Standar 
Proses, 

Standar 

Penilaian 

3. Program 
Perbaikan 

Dan 

Pengayaan 

4. Ketua 
Himpunan 

Mata 

Pelajaran 
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Tabel 3.7 

Keadaan Guru SMPN 4 Waru 

No. 
Keadaan 

Guru 

Jenjang Pendidikan 

Jumlah < S1 S1 S2 

Keg 
Non 

Keg 
Keg 

Non 

Keg 
Keg 

Non 

Keg 

1 
Kepala 

Sekolah 
- - - - 1 - 1 

2 Guru Tetap - - 21 - 8 1 30 

3 
Guru Tidak 

Tetap 
- - 6 3 - - 9 

4 
Tenaga 

Administrasi 
- 10 1 1 - - 12 

Jumlah - 10 28 4 9 1 52 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah guru dan tenaga 

administrasi adalah 52 orang. Seluruh guru mengajar sesuai 

dengan latar belakang pendidikan yang diambil, tetapi ada 4 

guru yang bukan lulusan keguruan tetapi dari ilmu murni materi 

yang diajarkan. Sedangkan jumlah tenaga administrasi dari 12 

orang, yang mempunyai latar belakang administrasi pendidikan 

hanya satu orang dan sisanya adalah bukan lulusan administrasi 

pendidikan. 

Jumlah siswa di SMPN 4 Waru dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.8 

Keadaan Siswa SMPN 4 Waru 

No. Kelas Siswa Laki-

Laki 

Siswa 

Perempuan 

Jumlah Siswa 

1 VII 110 145 255 

2 VIII 97 161 258 

3 IX 101 149 250 

4 Jumlah 308 455 763 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Tabel 3.9 

Keadaan Siswa Berkebutuhan Khusus SMPN 4 Waru 

No. Kelas Siswa Laki-

Laki 

Siswa 

Perempuan 

Jumlah Siswa 

1 VII 5 2 7 

2 VIII 5 2 7 

3 IX 5 2 7 

4 Jumlah 15 6 21 

Dari tabel diatas terlihat bahwa jumlah siswa di 

SMPN 4 Waru adalah 763 siswa. Ekstrakulikuler yang ada 

di SMPN 4 Waru adalah pramuka, PMR, paskibra, basket, 

karate, KIR,  teater, paduan suara dan banjari. Prestasi 

yang dicapai siswa dari ekstrakulikuler tersebut juga 

sangat banyak yang paling sering mendapatkan prestasi 

adalah ekstrakulikuler pramuka dengan juara tingkat 

provinsi. 

Di SMPN 4 Waru merupakan salah satu sekolah 

yang menerima siswa berkebutuhan khusus, jumlah 

seluruhnya adalah 21 siswa yang masing-masing tingkat 

terdapat 7 siswa. Jenis kebutuhan khusus siswanya adalah 

C yaitu tuna grahita.
113

 

f. Sarana dan Prasarana 

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMPN 4 

Waru  untuk memudahkan proses belajar mengajar adalah: 

1) Ruang Kelas 
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 Tuna grahita adalah keadaan keterbelakangan mental, keadaan ini dikenal dengan retardasi 

mental. Retardasi mental adalah kondisi sebelum usia 18 tahun yang ditandai dengan lemahnya 

kecerdasan (IQ dibawah 70) dan sulit beradaptasi dengan kehidupan sehari-hari. 
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Ruang kelas yang dimiliki 21 ruang yang digunakan 

untuk melaksanakan proses belajar mengajar pada hari 

efektif di sekolah. Di dalamnya terdapat fasilitas kipas 

angin dan LCD untuk mempermudah siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

2) Koperasi Sekolah 

Koperasi ini merupakan sarana bagi warga sekolah 

untuk memenuhi kebutuhan di sekolah, di koperasi itulah 

berbagai alat tulis dan kebutuhan kantor disediakan. 

Koperasi ini juga bertujuan untuk mempermudah warga 

sekolah untuk memenuhi kebutuhan belajar mengajar. 

SMPN 4 Waru juga menerapkan kantin kejujuran sebagai 

salah satu bentuk pendidikan nilai. 

3) Perpustakaan  

Perpustakaan, merupakan sarana pendidikan yang 

juga memiliki fungsi yang sangat penting, karena di 

sinilah peserta didik bisa menghabiskan waktu istirahat 

untuk membaca buku-buku yang menunjang belajar 

mengajar di kelas. 
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4) Laboratorium 

Sekolah ini dilengkapi dengan 5 laboratorium, yaitu 

2 laboratorium IPA, 1 laboratorium bahasa dan 2 

laboratorium komputer. 

5) Lapangan  

Ditengah-tengah gedung sekolah juga terdapat 

halaman yang biasa dipakai olahraga, upacara bendera 

serta kegiatan ekstrakulikuler siswa. 

6) Mushollah 

Terdapat satu buah mushollah yang dapat 

menunjang kegiatan ibadah siswa serta kegiatan 

keagamaan lainnya. 

Itulah beberapa sarana yang dimiliki SMPN 4 Waru 

yang dianggap penting dalam proses belajar mengajar, 

untuk lebih jelasnya akan dijelaskan dalam tabel berikut: 

 Tabel 3.10  

Sarana dan Prasarana SMPN 4 Waru 

No Jenis Ruang Jumlah Luas (m2) Kondisi 

1 Ruang Kelas 21 1.701 Baik 

2 Laboratorium IPA 2 264 Baik 

3 Laboratorium Bahasa 1 132 Baik 

4 Laboratorium 

Komputer 
2 162 Baik 

5 Ruang Perpustakaan 

Konvensional 
1 144 Baik 

6 Ruang UKS 1 9 Baik 
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7 Koperasi/Toko 1 15 Baik 

8 Ruang BP/BK 1 63 Baik 

9 Ruang Kepala Sekolah 1 12 Baik 

10 Ruang Guru 1 57 Baik 

11 Ruang TU 1 48 Baik 

12 Ruang OSIS 1 21 Baik 

13 Kamar Mandi/WC 

Guru Laki-laki 
1 3 Baik 

14 Kamar Mandi/WC 

Guru Perempuan 
2 4 Baik 

15 Kamar Mandi/WC 

Siswa Laki-laki 
6 12 Baik 

16 Kamar Mandi/WC 

Siswa Perempuan 
6 12 Baik 

17 Gudang 3 39 Baik 

18 Ruang Ibadah/ 

Musollah 
1 204 Baik 

 

B. Penyajian dan Analisis Data 

1. Strategi internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam 

mencegah perilaku bullying di MTs Darul Ulum Waru dan SMPN 

4 Waru 

Dalam dunia pendidikan semua orang mengetahui bahwa tugas 

seorang guru Pendidikan Agama Islam bukan hanya sekedar mengajar 

dan memberi ilmu pengetahuan saja kepada siswa, tetapi lebih dari itu 

yakni menanamkan nilai-nilai agama Islam sehingga tercapailah 

kepribadian yang berakhlakul karimah. 

Proses internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di suatu 

lembaga pendidikan tidak dapat dilakukan secara instan, namun secara 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

bertahap dan dilakukan secara terus-menerus dan berkelanjutan. 

Untuk itu perlu strategi yang tepat supaya proses internalisasi nilai 

tersebut berhasil, beberapa strategi internalisasi nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam dalam mencegah perilaku bullying yang dilakukan di 

MTs Darul Ulum adalah: 

g. Strategi Keteladanan 

Strategi keteladanan adalah internalisasi dengan cara 

memberi contoh-contoh kongkrit pada siswa. Dalam pendidikan, 

pemberian contoh-contoh ini sangat ditekankan karena tingkah 

laku guru mendapat pengamatan khusus dari para siswanya. 

“Sebagai seorang guru, akhlak yang terpuji itu perlu 

karena apa yang kita lakukan akan ditiru oleh murid. Oleh 

sebab itu, saya selalu berusaha menunjukkan akhlak yang 

baik terhadap murid. Seperti datang tepat waktu disekolah, 

berpakaian rapi, dan berkata sopan. Tetapi terkadang apa 

yang sudah saya lakukan kurang efektif bagi siswa, karena 

kurang adanya kerjasama dengan orang tua, sehingga 

anak-anak terkadang hanya bersikap baik disekolah 

selebihnya mereka semaunya karena kurangnya teladan 

yang baik juga dari orang tua”.
114

 

Senada dengan pendapat tersebut, guru Akidah Akhlak 

yang lain yakni Pak Dayat mengungkapkan tentang pemberian 

teladan bagi siswa. 

“Pemberian teladan merupakan salah satu cara saya untuk 

menanamkan nilai-nilai agama kepada siswa, karena kalau 

kita menunjukkan sikap yang baik terhadap siswa secara 

otomatis siswa akan meniru kita. Percuma kita menuntut 

anak berprilaku yang sempurna tetapi saya sendiri tidak 

melakukannya, maka akan menjadi pembanding yang 

buruk bagi siswa. Setidaknya dari hal yang terkecil seperti 
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menghormati guru yang lebih tua dan menghargai 

murid”.
115

 

Keteladan merupakan cara yang efektif dalam penanaman 

nilai-nilai agama Islam kepada siswa. Guru yang menampilkan 

akhlak baik secara tidak langsung akan ditiru oleh siswanya. 

Guru merupakan panutan siswa ketika disekolah, guru 

merupakan orang tua siswa ketika disekolah, apa yang dilakukan 

oleh guru maka siswa akan menirunya. Teladan yang 

dicontohkan guru yaitu selalu menampilkan perilaku sederhana 

seperti datang di sekolah dan kelas tepat waktu, berpakaian rapi 

dan sopan, berkata yang baik dan sopan, menghormati guru 

yang lebih tua dan tetap menghargai muridnya tanpa adanya 

sikap berkuasa. 

Terkadang guru di MTs Darul Ulum mengalami kesulitan 

dalam memberikan teladan kepada siswanya, karena ketika 

diluar sekolah teladan siswa sudah berubah. Orang tua yang 

seharusnya menjadi teladan yang baik bagi anak terkadang 

memberikan contoh yang salah kepada anaknya, sehingga anak 

mempunyai perbedaan persepsi tentang baik dan buruk maupun 

benar dan salah. 

Kurangnya perhatian orang tua sangat berakibat fatal bagi 

pembelajaran akhlak siswa, karena mengakibatkan 
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ketidakstabilan dalam bertindak dan berprilaku sehingga anak 

menjadi semaunya sendiri. 
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h. Strategi Pembiasaan 

Mendidik dengan latihan dan pembiasaan adalah mendidik 

dengan cara memberikan latihan-latihan dan membiasakan 

untuk dilakukan setiap hari.
116

 Apabila anak didik dibiasakan 

dengan akhlak yang baik, maka akan tercermin dalam kehidupan 

sehari-hari. 

“Kegiatan keagamaan yang dilakukan di MTs Darul Ulum 

sebagai latihan pembiasaan ini banyak sekali, seperti 5S, 

membaca Asmaul Husna, sholat Dhuha berjamaah, sholat 

Dhuhur dan Ashar berjamaah, serta hafalan juz 30 atau juz 

Amma”.
117

 

Beberapa kegiatan keagamaan lain yang dilakukan di MTs 

Darul Ulum sebagai bentuk pembiasaan siswa adalah: 

“Beberapa kegiatan keagamaan di MTs Darul Ulum 

adalah istighosah rutin satu bulan sekali secara bersama-

sama di sekolah, juga untuk kelas IX diadakan istighosah 

rutin di rumah salah satu siswanya per kelasnya. Selain itu 

adalah kegiatan BTQ (Baca Tulis Qur‟an) untuk siswa 

kelas VII sebagai pemantapan karena banyak siswa 

barunya dari sekolah umum/bukan berbasis Islam 

sehingga masih kurang dalam hal baca dan tulis Al-

Qur‟an.”
118

 

Banyak sekali kegiatan keagamaan yang dilakukan di MTs 

Darul Ulum seperti 5S ( Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) 

setiap pagi didepan gerbang sebagai bentuk penyambutan siswa, 

membaca Asmaul Husna setiap pagi sebelum kegiatan belajar-

mengajar dikelas masing-masing yang dipimpin oleh salah satu 
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siswa di ruang guru, sholat Dhuha berjamaah setiap hari 

terjadwal, sholat Dhuhur dan Ashar berjamaah, istighosah rutin 

satu bulan sekali secara bersama-sama di sekolah, juga untuk 

kelas IX diadakan istighosah rutin di rumah salah satu siswanya 

per kelasnya serta hafalan juz 30 atau juz Amma sebagai salah 

satu syarat kelulusan kelas IX. 

Kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut merupakan salah 

satu penerapan pembiasaan yang memiliki pengaruh besar 

dalam internalisasi nilai-nilai agama Islam sehingga dapat 

menumbuhkan dan menggiring siswa dalam menghayati nilai-

nilai agama Islam sehingga dapat membentuk siswa memiliki 

akhlak yang mulia. 

Kegiatan-kegiatan yang awalnya tidak terbiasa siswa 

lakukan, tetapi karena sudah menjadi kegiatan wajib sekolah 

maka siswa menjadi terbiasa dan akan dengan mudah 

melaksanakan tanpa adanya tekanan maupun beban. 

i. Strategi Pemberian Nasihat 

Nasihat atau Mauidzah adalah peringatan atas kebaikan 

dan kebenaran, dengan jalan apa saja yang dapat menyentuh hati 

dan membangkitkannya untuk mengamalkan.
119

  

“Saya selalu memberikan nasihat atau penguatan kepada 

siswa ketika pembelajaran di kelas, misalnya saya 

mengajarkan materi tolong-menolong maka akan saya 

kaitkan dengan dalil-dalil dan kejadian-kejadian dalam 

                                                             
119 Burhanudin, Akhlak Pesantren, 58. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

kehidupan nyata. Akan saya beri pengertian tentang 

kebaikan dan keburukan dalam melakukan suatu 

perbuatan, misalkan dalam hal tolong menolong maka 

akan memberikan kebaikan apa, dan dalam perbuatan 

yang tercela juga akan mengakibatkan apa. Saya juga 

banyak memberikan nasihat tentang hal-hal yang sering 

anak-anak lakukan yang tidak seharusnya dilakukan, 

seperti berkata kotor dan berpenampilan tidak rapi dengan 

harapan anak-anak tidak akan melakukannya lagi”.
120

 

Nasihat merupakan pesan yang bertujuan untuk kebaikan 

pendengarnya, seorang guru mempunyai kewajiban untuk 

memberikan nasihat kepada siswanya sebagai bekal dalam 

menjalani kehidupan supaya tidak melakukan pelanggaran di 

sekolah maupun diluar sekolah. Nasihat yang diberikan guru 

kepada siswa biasanya diberikan dalam kegiatan belajar-

mengajar dikelas, guru mengaitkan pesan-pesan moral kepada 

siswa yang berkaitan dengan materi yang diajarkan sehingga 

pesan atau nasihat yang disampaikan akan mudah diingat dan 

dijadikan pegangan hidup siswa.    

j. Strategi Kedisiplinan 

Kedisiplinan/ketegasan maksudnya adalah seorang guru 

harus memberikan sanksi pada setiap pelanggaran yang 

dilakukan oleh siswanya, sedangkan kebijaksanaan 

mengharuskan seorang guru memberikan sanksi sesuai dengan 

jenis pelanggaran tanpa dihinggapi emosi atau dorongan-

dorongan lain.  
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“Karena saya selain sebagai guru akidah akhlak juga 

sebagai staff waka kesiswaan maka saya sering sekali 

melakukan pendisiplinan kepada siswa yang melanggar 

peraturan sekolah. Seperti apabila siswa berkata kotor atau 

„meso‟ kalau saya mendengar langsung akan saya kasih 

hukuman daerah mulutnya diberi freshcare terkadang 

siswa putra yang kebetulan saya membawa lipstik saya 

beri lipstik bibirnya. Sehingga kalau diberi freshcare 

mulutnya panas dan menjadi jera, sedangkan apabila  

diberi lipstik pasti siswa merasa malu karena cowok 

memakai lipstik, akhirnya mereka jera dan tidak 

melakukannya lagi. Tapi tetap sebelumnya sudah saya 

ingatkan dibanyak kesempatan jadi kalau sampai terulang 

lagi langsung saya tindak seadanya alat yang saya bawa, 

ntah itu lipstik atau freshcare. Untuk siswi putri paling 

sering itu bermasalah dalam jilbabnya, disini siswi 

perempuan diwajibkan memakai iket kepala atau ciput 

sehingga rambutnya tidak keluar-keluar. Kalau ketahuan 

tidak memakai dan rambutnya keluar-keluar langsung saya 

potong poninya.”
121

 

Hal lain yang juga dilakukan oleh Pak Dayat dalam 

mendisiplinkan siswa adalah: 

“Pelanggaran yang paling sering terjadi di MTs Darul 

Ulum adalah berkata kotor atau „meso‟, saya akan 

langsung beri nasihat, wejangan dan mengingatkan 

kembali yang sudah pernah saya sampaikan, kalau masih 

tetap melakukan biasanya saya kasih pendisiplinan dengan 

cara menulis Al-Qur‟an surat Yasin. Selain membuat efek 

jera juga sebagai ajang belajar anak menulis dan membaca 

surat Al-Qur‟an.”
122

 

Strategi pendisiplinan diberikan kepada siswa yang tidak 

mematuhi tata tertib, baik tata tertib dalam kelas maupun tata 

tertib diluar kelas serta melakukan perbuatan yang tidak sesuai 

dengan akhlakul karimah. Dengan pemberian hukuman kepada 

siswa yang melanggar diharapkan siswa menyesali dan sadar 
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akan perbuatan yang dilakukan, tidak akan mengulangi 

dikemudian hari dan penekanannya supaya siswa dalam 

kesehariannya selalu berbuat baik dan menjauhi perbuatan yang 

tercela. 

Metode pendisiplinan yang diterapkan juga banyak sekali, 

apabila berkata kotor atau meso dihukum mulutnya diberi 

freshcare atau lipstik, siswi perempuan yang poninya kelihatan 

dipotong, tidak sholat berjamaah hukumannya adalah hormat 

pada tiang bendera, tidak mengerjakan PR atau tugas dihukum 

menulis surat Yasin. Tentu saja hukuman-hukuman tersebut 

bermaksud mendidik dan sebelum dihukum juga telah diberi 

peringatan berkali-kali tetapi tetap saja melanggar yang berakhir 

pada penindakan tersebut. 

Sedangkan strategi internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam dalam mencegah perilaku bullying yang dilakukan di SMPN 4 

Waru adalah: 

a. Strategi Keteladanan 

Strategi dengan keteladanan adalah internalisasi dengan 

cara memberi contoh-contoh kongkrit pada anak didik. Dalam 

pendidikan, pemberian contoh-contoh ini sangat ditekankan 

karena tingkah laku seorang pendidik mendapat pengamatan 

khusus dari para anak didik. 

“Saya selalu berusaha sebisa mungkin menunjukkan sikap 

yang jujur, bertanggung jawab terhadap tugas dan selalu 
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menanamkan sikap jujur dengan harapan siswa akan 

meniru apa yang saya lakukan sebagai bentuk pemberian 

teladan kepada siswa. Saya juga selalu meminta bantuan 

kepada orang tua apabila ada kesempatan rapat dengan 

wali murid untuk selalu menunjukkan sikap yang baik 

kepada anaknya dengan harapan agar menjadi teladan atau 

contoh bagi anak-anaknya.”
123

 

Keteladan yang paling ditekankan oleh guru di SMPN 4 

Waru adalah sifat jujur, guru selalu menerapkan sikap jujur 

dalam segala hal, misalnya ketika mengerjakan tugas, ketika 

ulangan serta ketika berbicara kepada guru dan temannya. 

Dibanyak kesempatan kepala sekolah, wali kelas dan guru 

apabila ada kegiatan pertemuan orang tua atau pengambilan 

rapot selalu menekankan untuk selalu memberikan contoh yang 

baik kepada anak-anaknya, karena kerjasama orang tua dan guru 

sangat penting dalam penenaman nilai-nilai agama Islam bagi 

siswa. 

b. Strategi Pembiasaan 

Mendidik dengan latihan dan pembiasaan adalah mendidik 

dengan cara memberikan latihan-latihan dan membiasakan 

untuk dilakukan setiap hari. Apabila anak didik dibiasakan 

dengan akhlak yang baik, maka akan tercermin dalam kehidupan 

sehari-hari. 

“Untuk latihan pembiasaan siswa di SMPN 4 Waru  

mempunyai banyak kegiatan seperti 5S, membaca Asmaul 

Husna sebelum kegiatan belajar mengajar, one day one 

line atau khotmil Qur‟an setiap hari sebelum kegiatan 

                                                             
123

 Mansur, Wawancara, Sidoarjo, 20 Maret 2018. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

belajar mengajar, sholat Dhuhur berjamaah, sholat Dhuha 

tiap sebelum pelajaran Pendidikan Agama Islam dan saat 

istirahat pertama, istighosah untuk kelas IX tiap hari 

Jum‟at sebelum kegiatan belajar mengajar, sholat Jum‟at 

berjamaah bagi siswa laki-laki, kegiatan Annisa yaitu 

kegiatan khusus siswi putri ketika siswa putra sholat 

Jum‟at, petugas Bilal dan Khatib sholat Jum‟at diambil 

dari beberapa siswa yang mampu, pembelajaran sholat 

khusu‟ pada hari besar Islam dari ustadz yang diundang 

secara khusus, serta pembiasaan sholat tahiyatul masjid 

apalagi memasuki masjid.”
124

 

Dalam melatih pembiasaan dalam penanaaman nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam SMPN 4 Waru mempunyai berbagai 

macam kegiatan keagmaan diantaranya 5S ( Senyum, Salam, 

Sapa, Sopan, Santun) yang diterapkan oleh guru ketika pagi hari 

menyambut kedatangan siswa-siswi di depan gerbang, membaca 

Asmaul Husna sebelum kegiatan belajar mengajar, one day one 

line atau khotmil Qur‟an setiap hari sebelum kegiatan belajar 

mengajar klasikal per kelas yang setiap harinya membaca 

minimal 5 baris dan berulang-ulang selama 15 menit yang 

dikordinir oleh sekretaris kelas dan didampingi guru yang 

mengajar pada jam pertama, sholat Dhuhur berjamaah yang 

bertugas sebagai muadzin adalah semua siswa putra di SMPN 4 

Waru secara terjadwal bergiliran, Sholat Dhuha tiap sebelum 

pelajaran Pendidikan Agama dan saat istirahat pertama yakni 

pukul 09.30-10.00 WIB,  
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Selain itu terdapat juga istighosah untuk kelas IX tiap hari 

Jum‟at sebelum kegiatan belajar mengajar atau pukul 06.00 di 

musholah, sholat Jum‟at berjamaah bagi siswa laki-laki petugas 

bilal dan khatib sholat Jum‟at diambil dari beberapa siswa putra 

yang memenuhi kriteria, kegiatan Annisa yaitu kegiatan khusus 

siswi putri ketika siswa putra sholat Jum‟at dimana diisi dengan 

sharing tentang masalah ibadah kaum wanita, pembelajaran 

sholat khusu‟ pada hari besar Islam dari ustadz yang diundang 

secara khusus yang diakhiri dengan praktek dan penilaian secara 

langsung, serta pembiasaan sholat tahiyatul masjid apalagi 

memasuki masjid seperti ketika sebelum sholat dhuha atau 

sholat Jum‟at. 

Tujuan adanya kegiatan keagamaan tersebut adalah 

menjadikan siswa untuk inisiatif dalam melakukan setiap 

kegiatan-kegiatan yang telah diterapkan di sekolah, sehingga 

siswa menjadi terbiasa untuk menerapkan kegiatan tersebut baik 

di sekolah maupun diluar sekolah. 

Dengan adanya kegiatan keagamaan diatas maka 

diharapkan mampu membina akhlak siswa. Karena 

pembentukan dan pembinaan akhlak yang baik tidak hanya 

melalui kegiatan akademik, tetapi juga ditunjang dengan 

kegiatan non akademik.  
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Pembiasaan-pembiasaaan yang dilakukan di SMPN 4 

Waru ini terbukti cukup efektif dalam memberikan dasar 

keyakinan terhadap nilai-nilai agama, terbukti banyak siswa 

yang mengikuti setiap kegiatan dengan senang dan ikhlas tanpa 

rasa terpaksa dan sembunyi-sembunyi untuk melarikan diri dari 

kegiatan. 

c. Strategi Ibrah dan Amtsal (mengambil pelajaran) 

Ibrah dan Amtsal adalah mengambil pelajaran dari 

beberapa kisah-kisah teladan, fenomena, peristiwa-peristiwa 

yang terjadi, baik masa lampau maupun sekarang. Dari sini 

diharapkan anak didik dapat mengambil hikmah yang terjadi 

dalam suatu peristiwa, baik yang berupa musibah atau 

pengalaman.  

“Dalam pembelajaran, saya selalu menyisipkan kisah-

kisah teladan Nabi dan Rasul, kisah-kisah teladan 

Khulafaur Rasyidin, kisah-kisah teladan sahabat Nabi dan 

para Ulama yang saya kaitkan dengan materi yang sedang 

diajarkan. Hal tersebut saya lakukan dengan harapan siswa 

dapat mengambil pelajaran dan kisah-kisah tersebut dan 

akan lebih termotivasi untuk selalu berbuat kebaikan 

kepada sesama dan menjauhi perbuatan-perbuatan 

tercela.”
125

 

Berbeda dengan pendapat Pak Mansur, guru Pendidikan 

Agama Islam yang lain yaitu Bu Khisbiyah mempunyai cara 

yang berbeda dalam menanamkan nilai melalui pengambilan 

pelajaran. 
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“Dalam melakukan penanaman nilai saya lebih kepada 

praktek langsung siswa melalui penugasan projek yaitu 

metode peran atau sosiodrama. Disana siswa akan lebih 

merasakan atau mendalami karakter yang mereka 

perankan, biasanya saya mengambil dari kisah-kisah Rasul 

atau sahabat. Dengan demikian pelajaran yang siswa 

dapatkan akan lebih sempurna karena mereka ikut 

merasakan langsung dan bisa dijadikan pengalaman dan 

pegangan dalam hidupnya.”
126

 

Dengan mengambil pelajaran dari kisah-kisah teladan 

siswa diharapkan dapat mengambil pelajaran, sehingga mereka 

tidak akan melakukan perbuatan tercela. Dengan kisah teladan 

yang baik siswa akan termotivasi untuk melakukan perbuatan-

perbuatan yang baik sesuai dengan cerita guru tersebut. Banyak 

cara yang dapat dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai agama 

Islam kepada siswa, salah satu guru sering menerapkan metode 

sosiodrama dalam pengambilan pelajaran. Diharapkan dengan 

metode tersebut siswa seakan-akan menjadi karakter sesuai 

tokoh, maka siswa akan lebih memahami dan merasakan apa 

yang harus dan tidak boleh dilakukan. 

d. Strategi Pemberian Nasihat 

Nasihat atau Mauidzah adalah peringatan atas kebaikan 

dan kebenaran, dengan jalan apa saja yang dapat menyentuh hati 

dan membangkitkannya untuk mengamalkan.
127

 

“Saya selalau memberikan nasihat atau koreksi terhadap 

siswa apabila melanggar peraturan sekolah. Seperti 

teguran apabila saya menjumpai langsung suatu 

pelanggaran, ditiap kegiatan belajar-mengajar saya juga 
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tak henti-hentinya mewanti-wanti siswa supaya selalu 

menanamkan akhlak yang baik, baik kepada sesama 

manusia atau sesama makhluk hidup.”
128

 

Nasihat tidak hanya diberikan sebagai akibat telah 

terjadinya suatu pelanggaran, tetapi sebelum itu terjadi guru 

seharusnya sudah memberikan nasihat sebagai dasar dalam 

bersikap yang sebelumnya siswa tidak faham, karena sering 

diberi nasihat maka akan menjadi faham. Kalaupun suatu 

pelanggaran terjadi, nasihat tetap harus diberikan sebagai 

penguatan atas nasihat-nasihat sebelumnya yang pernah 

diberikan.
129

 

e. Strategi Kedisiplinan 

Ketegasan maksudnya seorang pendidik harus 

memberikan sanksi pada setiap pelanggaran yang dilakukan oleh 

anak didik, sedangkan kebijaksanaan mengharuskan seorang 

guru memberikan sanksi sesuai dengan jenis pelanggaran tanpa 

dihinggapi emosi atau dorongan-dorongan lain.  

“Apabila saya menemui siswa yang melanggar sebagai 

contoh pelanggaran yang banyak terjadi di SMPN 4 Waru 

ini untuk siswi putri adalah “jipon” sehingga saya sering 

sekali menegur mereka untuk merapikan rambut dan 

kerudung mereka. Disini memang tidak ada hukuman 

yang jelas dan pasti sebagai akibat dari pelanggaran 

tersebut, oleh sebab itu apabila terdapat pelanggaran 

langsung berpengaruh terhadap nilai sikap atau afektif 

siswa.”
130
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Hal senada juga diungkapkan oleh Pak Mansur bahwa 

apabila terjadi suatu pelanggaran berat maka guru BK yang 

dibantu oleh guru agama dan staff kesiswaan akan mengambil 

satu tindakan tegas. 

Melatih disiplin siswa tidak hanya dengan memberinya 

hukuman, tetapi dengan metode pembiasaan, nasehat, dan 

teladan juga melatih disiplin siswa. Guru biasanya langsung 

mengambil tindakan apabila menjumpai  suatu pelanggaran 

yang dilakukan oleh siswa. Tetapi bisa dikatakan bahwa tingkat 

pelanggaran yang terjadi di SMPN 4 Waru ini sangat minim 

meskipun hukuman atas suatu pelanggaran tidak benar-benar 

ditetapkan karena hukuman bersifat fleksibel dan tidak tertulis. 

Internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam menurut Alim 

adalah sesuatu proses memasukkan nilai agama secara penuh ke dalam 

hati sehingga ruh dan jiwa bergerak berdasarkan ajaran agama. 

Internalisasi nilai-nilai agama terjadi melalui pemahaman ajaran 

agama secara utuh dan diteruskan dengan kesadaran akan pentingnya 

ajaran agama serta ditemukannya posibilitas untuk merealisasikan 

dalam kehidupan nyata.
131

 

Secara umum, Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk 

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman 

peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim 
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yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia 

dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
132

 

Tujuan lain dari Pendidikan Agama Islam juga menanamkan akhlaq 

yang mulia dan selalu ber‟amar ma‟ruf nahi mungkar agar dapat 

diaplikasikan dan diamalkan dalan kehidupan sehari-hari. 

Penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dibagi 

menjadi dua aspek, yaitu aspek kognitif yang diajarkan di dalam 

kelas dan aspek afektif yang diajarkan di luar kelas dan di luar 

sekolah. 

Materi-materi yang disampaikan dalam implementasi 

penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di MTs Darul 

Ulum Waru dan SMPN 4 Waru mengarah pada dua aspek yaitu 

aspek kognitif dan aspek afektif. 

a. Aspek kognitif yaitu pembelajaran yang 

diajarkan di dalam kelas, materi-materi yang 

diajarkan dalam penanaman nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam. Mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam meliputi mata 

pelajaran: fiqih, aqidah akhlaq, Al-Qur‟an hadits, 

dan sejarah kebudayaan Islam (SKI). Penanaman 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam juga 

ditanamkan dalam mata pelajaran umum.  
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b. Sedangkan aspek afektif yaitu materi yang 

diajarkan di luar kelas yang mendukung 

penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

melalui metode pembiasaan, keteladanan, 

koreksi/pengawasan, hukuman. Meliputi: shalat 

berjama‟ah, shalat dhuha, membaca Al-Qur‟an 

dan menghafal surat-surat pendek. Diharapkan 

hal-hal tersebut akan dilakukan dan 

terealisasikan pada siswa di luar sekolah atau 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Di MTs Darul Ulum siswa cenderung melakukan bullying 

dengan sadar, mereka sadar sedang melakukan bullying dan sadar 

yang mereka lakukan itu salah. 

“Kadang kalo sudah mentok ya mau bagaimana bu, saya tahu 

kalau melakukan bullying terhadap teman itu dosa tapi 

terkadang kalau saya sudah capek dan emosi tetap sikap itu 

muncul”.
133

 

 

 Siswa juga terkadang tetap melakukan bullying meskipun ada 

guru atau ada orang dewasa disekitar mereka. Terkadang siswa 

cenderung lebih menahan diri ketika ada guru yang mengawasi, tetapi 

tidak dengan beberapa siswa yang beranggapan bahwa bullying tidak 

mengenal waktu dan tempat. 

“Ketika ada guru dan saya ingin memukul atau menghina teman 

ya tetap saya lakukan. Meskipun terkadang ada konsekuensi 

yang saya dapatkan seperti skot jump ketika saya menghina 
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teman.”
134

 

 

Dari penjelasan diatas terlihat meskipun terdapat konsekuensi 

atau hukuman dari sekolah yang mereka dapatkan dari melakukan 

bullying tidak membuat mereka berhenti melakukan bullying. 

Bullying merupakan perilaku tidak normal, tidak sehat, dan 

secara sosial tidak bisa diterima. Hal yang sepele pun kalau dilakukan 

secara berulang kali pada akhirnya dapat menimbulkan dampak serius 

dan fatal. Dengan membiarkan atau menerima perilaku bullying, kita 

berarti memberikan bullies power kepada pelaku bullying, 

menciptakan interaksi sosial tidak sehat dan meningkatkan budaya 

kekerasan. 

Siswa cenderung menyelesaikan masalah sendiri dengan teman 

sekelas apabila terdapat masalah seperti telah melakukan bullying. 

Bukan karena tidak ingin dihukum tetapi lebih kepada hukuman yang 

mereka dapatkan mereka anggap enteng dan mereka tidak ada efek 

jera.  

Menurut penulis perilaku bullying yang terjadi di MTs Darul 

ulum merupakan akibat dari hukuman yang diterapkan guru kepada 

siswa yang melakukan pelanggaran. Hukuman yang dilakukan 

termasuk perilaku bullying psikologis, seharusnya guru atau pihak 

pihak sekolah melakukan pendisiplinan yang bersifat mendidik, bukan 

membuat siswa terhina dan dipermalukan, seperti pemberian safecare 
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atau lipstik.  

Tetapi juga beberapa guru memberikan hukuman yang bersifat 

mendidik seperti membaca dan menulis surat Yasin. Hal ini lebih 

bermanfaat bagi siswa selain sebagai hukuman tetapi juga bernilai 

ibadah dan lebih mendekatkan diri kepada Allah sebagai salah satu 

bentuk penanaman nilai-nilai agama Islam. 

Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam diri siswa sejatinya 

bisa diperbaiki, tetapi terkadang kerjasama antara guru dan orang tua 

sangat kurang, sehingga nilai-nilai termasuk tidak terinternalisasi 

kepada siswa dengan baik. Disamping itu, watak atau karakter asli 

siswa yang sudah kuat juga menjadi alasan lain susahnya 

implementasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam pencegahan 

perilaku bullying. 

Sedangkan di SMPN 4 Waru, implementasi nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam dalam mencegah perilaku  bullying berjalan 

dengan baik. Siswa lebih takut dan enggan melakukan bullying 

disekolah, bukan karena takut hukuman atau sanksi guru, tetapi 

kepada mereka sadar dan takut dosa. 

“Terkadang saya takut dosa kalau hendak melakukan bullying, 

tetapi juga kalau sudah mentok dan lupa diri ya tetap 

melakukannya.”
135

 

 

Tetapi juga tak bisa dipungkiri bahwa siswa terkadang juga 

masih melakukan perilaku bullying kepada temannya dan alasannya 
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adalah karena imannya rendah atau penanaman nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islamnya kurang. 

“Kadang namanya juga kebiasaan bu, jadi ya susah untuk 

dihindari, dan saya sadar karena iman saya rendah makannya 

masih melakukannya meskipun saya tahu itu dosa.”
136

 

 

Bukti lain penerapan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam 

mencegah bullying adalah meskipun di SMPN 4 Waru ini menerima 

siswa inklusi sehingga hampir tiap kelas terdapat siswa inklusi. Tetapi 

siswa menerima dan saling menghargai perbedaan. Penulis tidak 

menjumpai adanya perilaku bullying kepada siswa ABK yang 

notabene adalah salah satu subjek atau korban bullying  karena mereka 

tidak puasa kuasa dan lemah dibandingkan dengan siswa yang normal.  

 

2. Pencegahan perilaku bullying di MTs Darul Ulum Waru dan 

SMPN 4 Waru 

Hampir setiap anak mungkin pernah mengalami satu bentuk 

perlakuan yang tidak menyenangkan dari anak yang lebih tua atau 

lebih kuat. Kendati mungkin terdengar seperti istilah baru, kasus 

bullying sebenarnya sudah ada sejak lama, karena hal itu menyangkut 

sifat, perilaku, dan pola asuh. Tanpa disadari, bullying terjadi setiap 

hari di lingkungan rumah, sekolah, kantor, dan dimanapun. 

Bentuk-bentuk bullying dikelompokkan kedalam tiga kategori, 

yaitu bullying fisik, bullying verbal, dan bullying mental/psikologis. 
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Bullying fisik, ini adalah jenis bullying yang kasat mata. Siapa 

pun bisa melihatnya karena terjadi sentuhan fisik antara pelaku dan 

korban bullying. Bullying fisik merupakan bentuk bullying yang cukup 

banyak terjadi di MTs Darul Ulum seperti memukul, menggigit 

teman, menindih, menggesek kepala serta memalak uang dan 

makanan.  

“Bullying fisik yang paling sering saya alami adalah dipukul, 

digigit, ditindih dan di “kosek” meskipun saya tidak melakukan 

kesalahan tetapi mereka tetap melakukan kepada saya tanpa 

sebab dan saya sudah bilang sakit tapi mereka masih tetap 

melakukannya.”
137

 

Lain lagi yang dialami Bagas Satria M, siswa kelas VII tersebut 

mengalami pemalakan dan diperintah oleh teman sekelasnya, dia 

diperintah untuk melakukan banyak hal seperti menyapu kelas padahal 

temannya tersebut yang mengotori sudut kelas tersebut serta disuruh 

untuk membelikan temannya makanan di koperasi atau kantin. 

Latar belakang mereka melakukan bullying  ini bermacam-

macam, seperti hanya berniat bercanda atau sebagai wujud kasih 

sayang dan meminta perhatian kepada temannya. 

“Saya tidak bermaksud untuk memukul atau mencubit saya 

hanya bercanda, saya hanya ingin bermain-main dan bersenang-

senang bersama. Saya tidak tahu kalau teman saya merasa tidak 

suka dengan sikap saya kepadanya.”
138

 

Terkadang pelaku bullying ini menganggap apa yang mereka 

lakukan adalah hal yang wajar, meraka tidak tahu kalau teman yang 

mereka pukul, gigit atau tindih tersebut merasa tidak nyaman dan 
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terganggu. Meskipun bullying yang mereka lakukan tergolong ringan 

tetapi mereka melakukannya hampir setiap hari sehingga sangat 

berpengaruh terhadap psikologi peserta didik.  

Pelaku bullying  fisik ini sebagian besar adalah teman sekelas 

mereka sendiri karena bullying fisik yang mereka lakukan bukan 

berniat  menghakimi tetapi lebih kepada kebiasaan atau wujud 

pertemanan yang mungkin terlalu berlebihan. Sedangkan dalam kasus 

pemalakan memang pelaku adalah orang yang memiliki kuasa lebih 

besar seperti kakak kelas atau teman yang mempunyai dominasi besar 

di sekolah.  

Sedangkan bullying fisik yang terjadi di SMPN 4 Waru adalah 

mencubit, menjegal, memukul, memalak makanan. 

“Saya pernah di jegal sama anak-anak bu”.
139

 “Saya pernah di 

pukul, dicubit dan dan dijegal sama teman-teman”.
140

 “Kalau 

dipalak saya pernah bu dimintain uang dan makanan sama anak 

kelas IX, mereka bilang nanti diganti uangnya tapi pada 

akhirnya uangnya tidak diganti.”
141

 

Pada kasus pemalakan yang terjadi di SMPN 4 Waru pelaku dan 

korban saling mengenal baik, pelaku selalu berasalan bahwa mereka 

meminjam uang tetapi dengan cara memaksa dan apabila ditagih 

pelaku bullying tersebut marah dan terkadang melakukan pemukulan. 

Sehingga para korban hanya mengikhlaskan karena takut diganggu 

lagi. 
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 Dinda Akmilna Aqlina Putri, Wawancara, Sidoarjo, 20 Maret 2018. 
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 M. Arvin Winata, Wawancara, Sidoarjo, 3 April 2018. 
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 Haksatriya Dicatraguna S, Wawancara, Sidoarjo, 22 Maret 2018. 
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Bentuk bullying yang kedua adalah bullying verbal, ini jenis 

bullying yang juga bisa terdeteksi karena bisa tertangkap indra 

pendengaran kita. Bullying verbal merupakan bentuk bullying yang 

paling sering terjadi, bullying verbal yang terjadi di MTs Darul Ulum 

adalah memanggil dengan nama orang tua, menghina nama orang tua, 

memberi julukan kepada temannya seperti “gajah” “dalbo” kepada 

temannya yang memiliki tubuh besar. 

“Kalau bullying verbal, paling sering itu saya memanggil 

dengan nama orang tua, karena memang menjadi kebiasaan jadi 

kadang susah untuk menghilangkannya. Apalagi anak-anak juga 

memanggil saya dengan nama orang tua saya jadi ya biasa 

aja”.
142

 

Dalam hal pemberian julukan kepada temannya, Astro Yusuf 

mengaku paling sering dipanggil gajah oleh temannya. 

 “Saya biasanya dipanggil gajah atau “dalbo” oleh teman-teman 

bu, mereka jarang sekali memanggil saya sesuai dengan nama 

asli saya.”
143

 

Sedangkan Bullying verbal yang terjadi di SMPN 4 Waru adalah 

memanggil dengan nama orang tua, menghina nama orang tua, 

memberi julukan kepada temannya seperti “pendek”, “item”, “sipit”. 

“Saya sering dijodoh-jodohin bu sama teman saya, padahal saya 

tidak ada hubungan apa-apa jadinya saya tidak suka dan tidak 

nyaman”.
144

 

Sementara itu banyak juga yang mengalami pelabelan atau 

pemberian julukan karena fisik tertentu. 
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 Nabila Suci Ramadhani, Wawancara, Sidoarjo, 22 Maret 2018. 
143

 Astro Yusuf R, Wawancara, Sidoarjo, 22 Maret 2018. 
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 Tsania Prameswari, Wawancara, Sidoarjo, 3 April 2018. 
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“Saya sering dipanggil teman saya item.”
145

 “Saya dipanggil 

teman saya sipit karena memang saya keturunan Cina”.
146

 

Ejekan, cemoohan dan olok-olok mungkin terkesan sepele dan 

terlihat wajar, namun kenyataannya hal tersebut dapat menjadi senjata 

yang secara perlahan tapi pasti dapat menghancurkan pribadi anak.  

Bentuk bullying yang terakhir adalah bullying mental/psikologis, 

ini merupakan jenis bullying yang paling berbahaya karena tidak 

tertangkap mata atau telinga jika kita tidak cukup awas 

mendeteksinya. Praktik bullying ini terjadi diam-diam dan diluar radar 

pemantauan kita. Bullying mental yang terjadi di MTs Darul Ulum 

adalah pengucilan kepada anak yang pendiam, anak yang terlalu 

heboh dan aneh.  

“Ada dua anak cewek dikelas yang tidak disukai anak-anak 

cewek satu kelas, alasannya karena dia terlalu heboh, endel dan 

sok cantik jadi kita merasa terganggu dikelas.”
147

 

Berbeda dengan pendapat Shestiani, Vivi siswi kelas yang lain 

mengungkapkan alasannya mengucilkan temannya. 

“Ada anak yang tidak disukai dikelas, karena anaknya terlalu 

pendiam, jadi kalau mau diajak bercanda atau kerjasama jadi 

susah komunikasinya.”
148

 

Sedangkan bullying mental/psikologis yang terjadi di SMPN 4 

adalah pengucilan kepada anak yang memiliki sifat aneh, kekanak-

kanakan, pasif, tidak nyambung apabila diajak berbicara serta 

menggosip atau menyebar berita yang tidak sesungguhnya. 
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 M. Rifki Al-Rafif, Wawancara, Sidoarjo, 3 April 2018. 
146

 Muhammad Andrianto, Wawancara, Sidoarjo, 20 Maret 2018. 
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 Shestiani Tri Kurnia Dewi, Wawancara, Sidoarjo, 22 Maret 2018. 
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 Vina Dwi Ningtyas, Wawancara, Sidoarjo, 24 Maret 2018. 
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“Saya pernah digosipkan yang aneh-aneh sama teman-teman, 

mereka menyebarkan gosip kalau saya mempunyai banyak 

pacar, padahal saya cuman berteman dengan mereka. Alasan 

mereka menyebarkan gosip itu adalah karena iri kepada saya 

yang mempunyai banyak teman di sekolah ini akibat saya 

mengikuti banyak kegiatan ekstrakurikuler maupun organisasi 

sekolah”.
149

 

Selain itu, bullying mental/psikologis yang terjadi adalah 

pengucilan. 

“Dikelas ini ada satu anak yang tidak disukai teman-teman yang 

lain, alasannya anak tersebut mempunyai sifat aneh, kekanak-

kanakan, kalau diajak ngomong mesti tidak nyambung dan kalau 

dikelas selalu diam saja”.
150

 

Pencegahan bullying yang dilakukan di MTs Darul Ulum Waru 

adalah guru menerapkan sanksi bagi siswa yang melakukan bullying 

terhadap temannya. Seperti apabila siswa memanggil siswa lain 

dengan julukan, maka guru memberi hukuman dengan memberikan 

safe care atau lipstik disekitar area lipstik. Hal ini dimaksudkan agar 

siswa jera dan tidak mengulangi hal tersebut. Hukuman lain adalah 

menghafal dan menulis surat Yasin apabila meso atau berkata kotor. 

Sedangkan dalam bullying fisik apabila siswa memukul, mencubit, 

atau menjegal temannya atau bahkan sampai berantem dengan teman, 

hukumannya adalah sebagai pelayanan sekolah. Pelayanan sekolah 

adalah melakukan kegiatan yang dimaksudkan untuk kepentingan 

sekolah. Seperti membersihkan lapangan, membersihkan musollah, 

serta mengambil tempat sampah di tiap kelas dan mengumpulkan di 

tempat sampah akhir.  
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 Andi Kaisar, Wawancara, Sidoarjo, 3 April 2018. 
150

 Nabila Wida Eka Qonita, Wawancara, Sidoarjo, 3 April 2018. 
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Pencegahan bullying mental atau psikologis yang dilakukan 

adalah dengan menjadikan kelompok atau kerjasama antar siswa yang 

menjadi pelaku dan korban bullying. Hal ini dimaksudkan supaya 

mereka saling bekerjasama dan saling membantu. Untuk 

meminimalisir kemungkinan bullying yang akan tetap terjadi, guru 

harus selalu mendampingi dan mengawasi mereka. 

Sedangkan pencegahan bullying yang dilakukan di SMPN Waru 

adalah ketika masa perkenalan lingkungan sekolah (MPLS) siswa 

diberikan pengertian bahwa di SMPN 4 waru merupakan salah satu 

sekolah yang menerima siswa inklusi. Siswa diberi pengertian tentang 

inklusi dan cara bergaul dengan teman yang inklusi. Sehingga 

meskipun tidak ada hukuman yang pasti terhadap perilaku bullying, 

siswa enggan melakukan bullying karena diawal tahun ajaran baru 

siswa diberi pengertian tentang perbedaan diantara mereka. 

Disamping karena berhasilnya proses internalisasi nilai-nilai 

pendidikan agama Islam yang dilakukan oleh guru. Sehingga beberapa 

perilaku bullying yang terjadi di SMPN 4 Waru seperti memukul, 

mecubit, memanggil siswa dengan julukan dan mengucilkan terjadi di 

siswa reguler bukan kepada siswa inklusi. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan pembahasan dan analisis guna menjawab pokok 

permasalahan yang berkenaan dengan Internalisasi nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam dalam mencegah perilaku bullying di MTs Darul Ulum Waru 

dan SMPN 4 Waru, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Strategi internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam 

mencegah perilaku bullying di MTs Darul Ulum Waru dilakukan 

melalui kegiatan akademik maupun non-akademik. Adapaun strategi 

yang digunakan adalah strategi keteladanan, strategi pembiasaan, 

strategi pemberian nasihat dan strategi kedisiplinan. Sedangkan proses 

internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam di SMPN 4 Waru juga 

melalui kegiatan akademik maupun non-akademik, seperti strategi 

keteladanan, strategi pembiasaan, strategi pengambilan pelajaran, 

strategi pemberian nasihat dan strategi kedisiplinan. 

2. Pencegahan perilaku bullying di MTs Darul Ulum Waru adalah 

memberikan hukuman-hukuman apabila melakukan perilaku bullying. 

Seperti hukuman diberi safecare atau lipstik, hukuman menulis surat 

Yasin dan hukuman pelayanan sekolah. Sedangkan pencegahan 

bullying di SMPN 4 Waru adalah ketika masa perkenalan lingkungan 

sekolah (MPLS) siswa diberikan pengertian bahwa di SMPN 4 waru 
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merupakan salah satu sekolah yang menerima siswa inklusi. Siswa 

diberi pengertian tentang inklusi dan cara bergaul dengan teman yang 

inklusi. Sehingga meskipun tidak ada hukuman yang pasti terhadap 

perilaku bullying, siswa enggan melakukan bullying kepada siswa 

inklusi yang notabene siswa yang rentan terhadap bullying, melainkan 

terdapat beberapa perilaku bullying kepada siswa reguler. 

 

B. Saran 

Setelah melihat kondisi dilapangan serta berdasarkan hasil penelitian 

yang penulis laksanakan, maka penulis ingin memberikan beberapa saran 

guna terciptanya lingkungan sekolah yang lebih baik. Adapun saran-saran 

yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa di MTs Darul Ulum Waru dan SMPN 4 Waru harus lebih 

mempertahankan akhlakul karimah atau akhlak terpuji yang sudah 

mereka miliki tetapi perlu ditingkatkan lagi. Akhlakul karimah tidak 

hanya diterapkan ketika dilingkungan sekolah tetapi juga dilingkungan 

keluarga, masyarakat dan sekitarnya. Dalam hal pencegahan bullying 

hendaknya Siswa lebih meningkatkan rasa kekeluargaan serta lebih 

menghargai sesama teman dan belajar tentang bullying agar siswa 

mengetahui sebab dan dampak bullying. 

2. Bagi guru di MTs Darul Ulum Waru dan SMPN 4 Waru hendaknya 

Memaksimalkan kegiatan keagamaan dan strategi penanaman nilai 

yang sudah diterapkan dalam kegiatan di sekolah sebagai pembinaan 
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akhlakul karimah siswa. serta memanfaatkan waktu dengan sebaik 

mungkin baik dalam kegiatan akademik maupun non akademik. 

Dalam hal pencegahan bullying hendaknya guru atau kepala sekolah 

memberi kebijakan dalam memperbaiki akhlak serta pencegahan 

bullying dan memberikan pendidikan tentang bullying kepada siswa 

agar siswa mengetahui sebab dan dampak bullying. 
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